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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Kerja praktek adalah kegiatan penting bagi mahasiswa untuk mempersiapkan diri 

menghadapi dunia kerja. Melalui kerja praktek, mahasiswa dapat memasuki lingkungan 

kerja, memperoleh pengalaman praktis, dan wawasan pengetahuan yang relevan, 

menjadikannya bekal berharga untuk masa depan. Selain itu, magang juga berperan dalam 

meningkatkan kemampuan mahasiswa sesuai bidang studi mereka dan menjadi media 

komunikasi yang memfasilitasi pertukaran informasi antara mahasiswa dan institusi tempat 

kerja praktek. 

 Kerja Praktek merupakan mata kuliah wajib di Jurusan Teknik Planologi Universitas 

Trisakti, yang diambil pada semester VI atau VII sebagai bekal sebelum menyusun Tugas 

Akhir. Program ini dirancang agar mahasiswa dapat mengaplikasikan teori ke dalam 

praktik di dunia kerja nyata, dengan syarat minimal 175 jam kerja yang dilaksanakan saat 

libur semester untuk memastikan fokus penuh. Kerja Praktek merupakan komponen 

esensial dalam pendidikan tinggi yang berfungsi sebagai jembatan vital antara teori dan 

praktek, memungkinkan mahasiswa mengaplikasikan pengetahuan akademis ke dalam 

skenario kerja nyata. Melalui Kerja Praktek, mahasiswa mengembangkan keterampilan 

praktis baik teknis maupun non-teknis, serta membentuk profesionalisme dengan 

memahami etika dan budaya kerja. Selain itu, KP menyediakan kesempatan berharga untuk 

memperluas jaringan profesional dan menjelajahi minat karier, membantu mahasiswa 

mengidentifikasi jalur yang sesuai untuk masa depan mereka. Dengan demikian, tujuan 

utama Kerja Praktek adalah mempersiapkan mahasiswa secara komprehensif untuk dunia 

kerja, meningkatkan pemahaman mereka tentang industri, melatih kemampuan penulisan 

ilmiah melalui laporan, membentuk pola pikir adaptif, serta mempererat kemitraan antara 

institusi pendidikan dan industri. 
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1.2 Proses Mendapatkan Tempat Kerja Praktek 

 Untuk bisa mengikuti Kerja Praktek, mahasiswa harus melalui serangkaian prosedur 

yang telah ditetapkan oleh Jurusan Teknik Planologi Universitas Trisakti. Beberapa tahapan 

yang wajib wajib dipenuhi agar mahasiswa dapat melaksanakan kerja praktek, sebagai 

berikut: 

1. Praktikan mencari informasi terkait instansi yang memiliki kaitan dengan bidang 

Perencanaan Wilayah dan Kota. (November 2024) 

2. Praktikan menyerahkan surat permohonan melakukan kerja praktik yang sudah ditanda 

tangani oleh Wakil Dekan I kepada Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan 

Permukiman Provinsi DKI Jakarta. (November 2024) 

3. Praktikan mengisi formulir surat permohonan pelaksanaan kerja praktek dan 

koordinator kerja praktik untuk mendapatkan persetujuan dan tanda tangan lalu 

diajukan kepada pihak sekretaris jurusan Teknik Panologi dan didisposisikan surat 

permohonan melakukan kerja praktik kepada Wakil Dekan I Fakultas Arsitektur 

Lanskap dan Teknologi Lingkungan untuk ditanda tangani. (Desember 2024) 

4. Praktikan menyerahkan surat permohonan melakukan kerja praktek yang sudah ditanda 

tangani oleh Wakil Dekan I kepada Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan 

Permukiman (DPRKP) DKI Jakarta. (Desember 2024) 

5. Praktikan mendapatkan surat penerimaan untuk melakukan kerja praktek dari Dinas 

Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman Provinsi DKI Jakarta yang didalamnya 

termuat mengenai tanggal awal untuk memulai kerja praktek hingga batas akhir kerja 

praktek serta penempatan posisi. (Desember 2024) 

6. Praktikan melakukan kerja praktik yang dimulai pada tanggal 8 Januari 2024 – 21 

Februari 2025.  

 

1.3 Tujuan 

Tujuan praktikan melakukan kerja praktik di Bidang Perumahan Dinas Perumahan Rakyat 

dan Kawasan Permukiman (DPRKP) Provinsi DKI Jakarta adalah sebagai berikut: 

1. Memahami secara mendalam berbagai kebijakan, strategi, dan program yang 

diterapkan oleh DPRKP DKI Jakarta dalam menangani permasalahan perumahan di ibu 

kota, terutama terkait penyediaan hunian layak dan terjangkau bagi masyarakat. 
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2. Mengidentifikasi tantangan-tantangan yang dihadapi DPRKP dalam 

mengimplementasikan program-program perumahan, serta mempelajari solusi dan 

pendekatan inovatif yang diterapkan untuk mengatasinya. 

3. Memahami secara langsung peran dan fungsi pemerintah daerah, dalam hal ini DPRKP 

DKI Jakarta, sebagai aktor kunci dalam perencanaan dan penyediaan perumahan serta 

kawasan permukiman yang berkelanjutan. 

4. Mengaplikasikan ilmu dan teori perencanaan wilayah dan kota yang telah saya peroleh 

di bangku kuliah ke dalam konteks praktis kebijakan dan program perumahan di Jakarta. 

5. Mengasah keterampilan profesional seperti analisis data, penulisan laporan, 

komunikasi, dan kerja tim dalam lingkungan birokrasi pemerintah. 

6. Mendapatkan wawasan dan pengalaman langsung mengenai proses kerja, tantangan 

operasional, dan dinamika pengambilan keputusan di instansi pemerintah terkait 

perumahan dan permukiman. 

 

1.4 Manfaat 

 Manfaat praktikan melakukan kerja praktik di Bidang Perumahan Dinas Perumahan 

Rakyat dan Kawasan Permukiman (DPRKP) Provinsi DKI Jakarta adalah sebagai berikut: 

1. Memahami praktik perencanaan perumahan di kota metropolitan secara langsung, 

termasuk program rumah susun, penataan kawasan kumuh, dan relokasi warga. 

2. Mengasah kemampuan analisis spasial dan teknis PWK, seperti pemetaan, survei 

lapangan, serta penggunaan GIS. 

3. Memahami proses kebijakan dan tata kelola perumahan dan permukiman, dari 

perencanaan hingga implementasi dan evaluasi program. 

4. Mengembangkan keterampilan komunikasi dan koordinasi lintas sektor, baik dengan 

aparatur pemerintah, konsultan, maupun masyarakat. 

5. Mengetahui tantangan riil perencanaan kota seperti keterbatasan lahan, kepadatan 

penduduk, dan kebutuhan MBR. 

6. Meningkatkan wawasan terhadap integrasi kebijakan pusat dan daerah dalam 

pembangunan perumahan dan permukiman berkelanjutan. 

7. Membangun jejaring profesional dengan para pelaku perencanaan dan instansi 

pemerintah daerah. 
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BAB II 

DESKRIPSI TEMPAT KERJA PRAKTEK 

 

2.1 Profil Singkat Instansi Kerja Praktek 

 

 

 Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman Provinsi DKI Jakarta adalah unsur 

pelaksana Pemerintah Daerah di sektor perumahan dan kawasan permukiman yang berada 

di bawah dan bertanggung jawab kepada Gubernur Provinsi DKI Jakarta. Dinas 

Perumahan Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman dibentuk berdasarkan Peraturan 

Daerah Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta Nomor 5 Tahun 2016 tentang 

Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta, 

Peraturan Gubernur Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta Nomor 158 tahun 2019 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman 

Provinsi DKI Jakarta dan Peraturan Gubernur Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta 

Nomor 83 tahun 2020 tentang Perubahan Atas Peraturan Gubernur Nomor 158 Tahun 2019 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman 

Provinsi DKI Jakarta. 
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 Berdasarkan peraturan tersebut, Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman 

Provinsi DKI Jakarta mempunyai tugas: Menyelenggarakan urusan pemerintahan di 

bidang perumahan rakyat dan kawasan permukiman serta beberapa fungsi, yaitu: 

1. Penyusunan rencana strategis, rencana kerja, rencana kerja dan anggaran Dinas 

Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman 

2. Pelaksanaan rencana strategis dan Dokumen Pelaksanaan Anggaran Dinas 

Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman 

3. Perumusan dan pelaksanaan kebijakan, proses bisnis, standar, dan prosedur Dinas 

Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman 

4. Perumusan, pengoordinasian dan pelaksanaan kebijakan urusan pemerintahan di 

bidang perumahan rakyat dan Kawasan permukiman. 

5. Pemantauan dan evaluasi pelaksanaan urusan pemerintahan di bidang perumahan 

rakyat dan Kawasan permukiman 

6. Pembinaan, pengawasan dan pengendalian urusan pemerintahan di bidang 

perumahan rakyat dan Kawasan permukiman 

7. Pelaksanaan kerja sama dan koordinasi dengan PD/UKPD dan/atau instansi 

pemerintah/swasta/organisasi dalam pelaksanaan urusan pemerintahan di bidang 

perumahan rakyat dan Kawasan permukiman 

8. Pengelolaan data dan informasi di bidang perumahan rakyat dan Kawasan 

permukiman 

9. Pelaksanaan penyelenggaraan infrastruktur pada permukiman di kawasan strategis 

Daerah 

10. Pelaksanaan penyediaan dan rehabilitasi rumah korban bencana. 

11. Fasilitasi penyediaan rumah bagi masyarakat yang terkena relokasi program 

Pemerintah Daerah 

12. Penataan dan peningkatan kualitas kawasan permukiman kumuh 

13. Penyelenggaraan Prasarana, Sarana dan Utilitas Umum PSU permukiman 

14. Perencanaan, penyediaan, pembangunan, penataan, pengelolaan, pemeliharaan, 

perawatan, pemantauan dan evaluasi perumahan 

15. Perencanaan, penyediaan, pembangunan, penataan, pengelolaan, pemeliharaan, 

perawatan, pemantauan dan evaluasi kawasan permukiman 

16. Pelaksanaan pengembangan lingkungan hunian, pembangunan lingkungan hunian 

baru, dan pembangunan kembali lingkungan hunian 

17. Pelaksanaan pengendalian dalam penyelenggaraan kawasan permukiman 
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18. Fasilitasi pembiayaan perumahan dan kawasan permukiman 

19. Fasilitasi penyelesaian sengketa penghunian perumahan 

20. Penanganan perumahan masyarakat berpenghasilan rendah sesuai dengan lingkup 

tugasnya 

21. Pengawasan dan pengendalian izin di bidang perumahan dan Kawasan 

Permukiman 

22. Pemberian dukungan dan bimbingan teknis kepada masyarakat dan perangkat 

daerah di bidang perumahan dan kawasan permukiman 

23. Pengawasan dan penindakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundangan-

undangan di bidang perumahan dan kawasan permukiman 

24. Pelaksanaan kesekretariatan Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman. 

25. Pelaksanaan koordinasi, pemantauan, evaluasi, pelaporan dan 

pertanggungjawaban pelaksanaan tugas dan fungsi Dinas Perumahan Rakyat dan 

Kawasan Permukiman 

26. Pelaksanaan tugas dan fungsi kedinasan lain yang diberikan oleh Gubernur 

dan/atau Sekretaris Daerah 

 Untuk dapat menjalankan tugas pokok dan fungsi tersebut, Dinas Perumahan Rakyat 

dan Kawasan Permukiman dipimpin oleh seorang Kepala Dinas yang membawahi, 4 

(empat) Kepala Bidang, 1 (satu) Sekretariat, 5 (lima) Suku Dinas Kota Administrasi, 1 

(satu) Suku Dinas Kabupaten Administrasi Kep. Seribu, 8 (delapan) Unit Pengelola 

Rumah Susun, 1 (satu) Pusat Data dan Informasi Perumahan Rakyat dan Kawasan 

Permukiman dan 1 (satu) Unit Pengelola Dana Perumahan serta Kelompok Jabatan 

Fungsional.  
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2.2 Struktur Organisasi 

 

 

2.3 Posisi Praktikan 
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2.3 Deskripsi Tugas 

 Selama melakukan kerja praktek di Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan 

Permukiman (DPRKP) DKI Jakarta praktikan membantu Bidang Permukiman 

melaksanakan tugas dan fungsinya. Praktikan diarahkan untuk melakukan dua analisis 

serta notulensi pada Musrenbang Kota Manado. Tugas-tugas tersebut sebagai berikut: 

1. Menggunakan ArcGIS Model Builder untuk menganalisis spasial terkait persebaran 

permukiman kumuh Praktikan belajar dan mencoba merunning Model Builder pada 

ArcGIS untuk menghasilkan kesesuaian area kumuh di DKI Jakarta berdasarkan SHP 

yang telah diberikan oleh DPRKP dan menyusun alur kerja analisis berdasarkan 

geospasial. Tahapan yang perlu dilakukan dalam analisis adalah berikut: 

- Tahap 1 Environment 

- Tahap 2 Constraint 

- Tahap 3 Suitability 

Saat ketiga tahap berhasil di running, maka akan muncul hasil peta kesesuaian area 

kumuh di daerah DKI Jakarta berdasarkan kelas. 

2. Membuat PPT penjelasan tentang cara penggunaan Model Builder pada aplikasi 

ArcGIS. Praktikan diberikan tugas membuat PPT untuk menjelaskan kepada staff 

DPRKP bagian permukiman bagaimana cara menggunakan Model Builder pada 

aplikasi ArcGIS. 

3. Mengerjakan pendataan kawasan kumuh di Jakarta Utara dan Jakarta Barat pada 

Microsoft Excel. Praktikan diberikan tugas untuk menyesuaikan data pada Open 

Atribute Tabel pada aplikasi ArcGIS dan disesuaikan dengan tabel di Microsoft Excel. 

4. Mengerjakan pendataan indikasi kumuh. Praktikan diberikan tugas untuk mengerjakan 

tabel indikasi kumuh di Microsoft Excel untuk rencana program peningkatan kualitas 

permukiman. 

5. Merancang banner dan cover buku Pokmas 2025. Praktikan mendapatkan tugas untuk 

merancang banner vertikal dan horizontal, serta buku untuk kegiatan Pokmas 2025. 

6. Membuat peta indikasi kumuh. Praktikan membuat peta indikasi kumuh di kawasan 

Jakarta Barat dan Jakarta Selatan berdasarkan Kecamatan yang akan digunakan oleh 

DPRKP. 

7. Survey bersama staff Bidang Perumahan. Praktikan diberikan kesempatan untuk 

mengikuti survey Bersama staff Bidang Perumahan untuk melihat Lokasi yang dapat 

dipotensikan untuk Pembangunan KTV di daerah Jakarta Pusat. 
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BAB III 

JADWAL KEGIATAN DAN SUBSTANSI PEKERJAAN 

 

3.1 Jadwal Kerja Praktikan  

 Praktikan melaksanakan kerja praktek pada Bidang Permukiman, Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman selama 30 hari kerja 

atau 185 jam 40 menit kerja di luar waktu istirahat, terhitung sejak tanggal 8 Januari 2024 hingga 21 Februari 2025, dan telah memenuhi 

waktu minimal pelaksanaan kerja praktik. Secara umum, jam kerja praktikan mengikuti jam kerja pegawai, yakni mulai pukul 08.00 - 16.00 

WIB pada hari Senin - Kamis dan 08.00 - 16.30 WIB pada hari Jumat. Selama melaksanakan kerja praktek, praktikan menyelesaikan beberapa 

pekerjaan yang rinciannya tercantum dalam tabel berikut: 

 

Tabel 3.1 Jadwal Kerja Praktikan 

No. Hari/Tanggal Waktu Kegiatan  Tempat Lampiran Relevansi dengan PWK 
Tanda Tangan 

Instansi 

1. 
Rabu, 

08/01/2025 

08.00-09.00 
Perkenalan dengan 

lingkungan kerja 

Lt.3 Dinas Perumahan 

Rakyat dan Kawasan 

Permukiman 

- - 

 
 

09.00-12.00 

Mempelajari hasil 

laporan akhir Kajian 

Indikatif Kumuh  2024  

Lt.3 Dinas Perumahan 

Rakyat dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.1 

Melihat dan mempelajari cara 

mengidentifikasi dan 

mempriotitaskan area kumuh 

yang membutuhkan intervensi 

berdasarkan indikator kumuh  
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No. Hari/Tanggal Waktu Kegiatan  Tempat Lampiran Relevansi dengan PWK 
Tanda Tangan 

Instansi 

dan kondisi wilayah secara 

holistik menggunakan konsep 

SMCE (Spatial Multi-Criteria 

Evaluation) 

12.00-13.00 Istirahat     

13.00-14.00 

Mempelajari PERGUB 

No. 90 Tahun 2018 dan 

PERMEN Nomor 

14/PRT/M/2018  

Lt.3 Dinas Perumahan 

Rakyat dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.2 

Peraturan terkait Peningkatan 

Kualitas Permukiman dalam 

Rangka Penataan Kawasan 

Permukiman Terpadu dan 

Pencegahan Dan Peningkatan 

Kualitas Terhadap Perumahan 

Permukiman Kumuh 

 

14.00-16.00 

Mengikuti pertemuan 

dengan Mahasiswa untuk 

membahas penelitian 

tugas akhir 

Ruang rapat Lt. 3 Dinas 

Perumahan Rakyat dan 

Kawasan Permukiman 

Lampiran 

2.3 

Membahas penelitian terkait 

Konsolidasi Tanah Vertikal 

(TKV) di daerah Palmerah dan 

Tanah Tinggi  

Total: 7 Jam 

2. 
Kamis, 

09/01/2025 

08.00-08.52 
Membuat Logbook dan 

Laporan Kerja Praktik 

Ruang rapat Lt. 3 Dinas 

Perumahan Rakyat dan 

Kawasan Permukiman 

Lampiran 

2.4 
- 

 

09.00-11.30 

Menghadiri rapat 

Bersama PUPR 

mengenai laporan akhir 

pendataan kumuh DKI 

Jakarta 

Ruang rapat Lt. 3 Dinas 

Perumahan Rakyat dan 

Kawasan Permukiman 

Lampiran 

2.5 

Hasil pendataan area kumuh di 

DKI Jakarta dengan indikator 

yang digunakan oleh PUPR 

dan 1 indikator khusus kota 

Jakarta menggunakan SMCE 

oleh aplikasi AccGIS 
 

12.00-13.00 Istirahat 



 

11 
 

No. Hari/Tanggal Waktu Kegiatan  Tempat Lampiran Relevansi dengan PWK 
Tanda Tangan 

Instansi 

13.00-15.00 
Merapihkan notulensi 

hasil rapat 

Lt. 3 Dinas Perumahan 

Rakyat dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.6 

Terdapat 7 indikator dan 16 

sub indikator dari Kementrian 

PUPR yang digunakan sebagai 

indikator area kumuh, namun 

setiap daerah memiliki tipologi 

yang berbeda dan indikator 

yang digunakan juga harus 

menyesuaikan kondisi 

eksisiting di setiap daerah. 

Tujuan dari pendataan ini 

terdapat 2 yaitu Integrasi data 

dengan pusat dan pengurangan 

kawasan kumuh 

 

15.00-16.00 
Membuat Logbook Kerja 

Praktik 

Lt. 3 Dinas Perumahan 

Rakyat dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.7 
- 

 

Total: 6 Jam 30 Menit 

3. 
Jumat, 

10/01/2025 

08.00-11.30 
Membuat laporan kerja 

praktik 

Lt. 3 Dinas Perumahan 

Rakyat dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.8 
- 

 

Istirahat 

13.00-16.30 

Pemaparan dan diskusi 

terkait Konsolidasi Tanah 

Vertikal (KTV) dan HL 

DPRKP 

Ruang rapat Lt. 3 Dinas 

Perumahan Rakyat dan 

Kawasan Permukiman 

Lampiran 

2.9 

Mempelajari perencanaan tata 

ruang, infrastruktur, dan 

kebijakan pembangunan yang 

relevan dalam merancang 

kawasan bebas kumuh. 

Melalui pendekatan 

partisipatif dan perencanaan 

berkelanjutan. 

 



 

12 
 

No. Hari/Tanggal Waktu Kegiatan  Tempat Lampiran Relevansi dengan PWK 
Tanda Tangan 

Instansi 

Total: 7 Jam 

4 

Senin, 

13/01/2025 
08.00-11.00 

Review mengenai 

laporan akhir Kajian 

Indikatif Kumuh  2024 

dan PERGUB No. 90 

Tahun 2018  

Lt. 3 Dinas Perumahan 

Rakyat dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.10 

Mempelajari bagaimana data 

indikatif kumuh digunakan 

untuk mengidentifikasi, 

merencanakan, dan 

merevitalisasi permukiman, 

serta bagaimana kebijakan 

seperti PERGUB No. 90 Tahun 

2018 menjadi pedoman hukum 

dalam proses perencanaan 

tersebut. Memberikan 

wawasan praktis dan regulatif 

yang penting dalam 

mewujudkan kawasan 

perkotaan yang layak huni dan 

berkelanjutan. 

 

 12.00-13.00 Istirahat 

 13.00-16.00 

Review mengenai 

PERMEN Nomor 

14/PRT/M/2018 

Lt. 3 Dinas Perumahan 

Rakyat dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.11 

Mempelajari bagaimana 

kebijakan ini digunakan dalam 

proses identifikasi, 

perencanaan teknis, hingga 

pelaksanaan peningkatan 

kualitas lingkungan 

permukiman. Permen ini juga 

mendorong pendekatan 

partisipatif dan lintas sektor, 

yang merupakan bagian 

penting dalam praktik 

perencanaan kota yang 

berkelanjutan dan inklusif. 

 

Total: 7 Jam 
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No. Hari/Tanggal Waktu Kegiatan  Tempat Lampiran Relevansi dengan PWK 
Tanda Tangan 

Instansi 

6 
Rabu, 

15/01/2025 

08.00-12.00 

Mempelajari dan 

mencoba model builder 

pada aplikasi ArcGIS 

Lt. 3 Dinas Perumahan 

Rakyat dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.12 

Model builder membantu 

dalam analisis spasial yang 

merupakan sangat penting 

untuk perencanaan tata ruang, 

evaluasi penggunaan lahan, 

serta pemetaan wilayah 

kumuh, rawan bencana, atau 

kawasan strategis. Model 

Builder dapat menyusun alur 

kerja analisis geospasial secara 

efisien, akurat, dan dapat 

direplikasi. 

 

12.00-13.00 Istirahat 

13.00-16.00 

Mempelajari dan 

mencoba model builder 

pada aplikasi ArcGIS  

Lt. 3 Dinas Perumahan 

Rakyat dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.13 

Model builder membantu 

dalam analisis spasial yang 

merupakan sangat penting 

untuk perencanaan tata ruang, 

evaluasi penggunaan lahan, 

serta pemetaan wilayah 

kumuh, rawan bencana, atau 

kawasan strategis. Model 

Builder dapat menyusun alur 

kerja analisis geospasial secara 

efisien, akurat, dan dapat 

direplikasi. 

 

Total: 7 Jam 

7 
Kamis, 

16/01/2025 
08.00-12.00 

Membuat PPT mengenai 

analisis area kumuh 

menggunakan model 

builder di aplikasi 

ArcGIS 

Lt. 3 Dinas Perumahan 

Rakyat dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.14 

Analisis area kumuh 

menggunakan Model Builder 

di ArcGIS sangat relevan 

karena memungkinkan proses 

identifikasi kawasan kumuh  
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No. Hari/Tanggal Waktu Kegiatan  Tempat Lampiran Relevansi dengan PWK 
Tanda Tangan 

Instansi 

dilakukan secara sistematis, 

cepat, dan berulang. Dengan 

memanfaatkan berbagai 

indikator seperti kepadatan 

bangunan, aksesibilitas, dan 

kondisi infrastruktur, Hasilnya 

berupa peta kawasan kumuh 

yang akurat dan informatif, 

yang sangat berguna dalam 

mendukung perencanaan 

penanganan permukiman 

kumuh secara terarah dan 

berbasis data. 

Istirahat 

13.00-16.00 

Mencoba tahap 1 dan 2 

Environment pada model 

builder 

Lt. 3 Dinas Perumahan 

Rakyat dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.15 

Model builder membantu 

dalam analisis spasial yang 

merupakan sangat penting 

untuk perencanaan tata ruang, 

evaluasi penggunaan lahan, 

serta pemetaan wilayah 

kumuh, rawan bencana, atau 

kawasan strategis. Model 

Builder dapat menyusun alur 

kerja analisis geospasial secara 

efisien, akurat, dan dapat 

direplikasi. 

 

Total: 7 Jam 

8 
Jumat, 

17/01/2025 
08.00-11.30 

Mencoba tahap 3 

Environment pada model 

builder 

Lt. 3 Dinas Perumahan 

Rakyat dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.16 

Model builder membantu 

dalam analisis spasial yang 

merupakan sangat penting 

untuk perencanaan tata ruang,  
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No. Hari/Tanggal Waktu Kegiatan  Tempat Lampiran Relevansi dengan PWK 
Tanda Tangan 

Instansi 

evaluasi penggunaan lahan, 

serta pemetaan wilayah 

kumuh, rawan bencana, atau 

kawasan strategis. Model 

Builder dapat menyusun alur 

kerja analisis geospasial secara 

efisien, akurat, dan dapat 

direplikasi. 

11.30-13.00 Istirahat 

13.00-16.32 

Mengerjakan Clip  

kelurahan area kumuh 

yang akan digunakan 

dalam analisis model 

builder pada aplikasi 

ArcGIS 

Lt. 3 Dinas Perumahan 

Rakyat dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.17 

Model builder membantu 

dalam analisis spasial yang 

merupakan sangat penting 

untuk perencanaan tata ruang, 

evaluasi penggunaan lahan, 

serta pemetaan wilayah 

kumuh, rawan bencana, atau 

kawasan strategis. Model 

Builder dapat menyusun alur 

kerja analisis geospasial secara 

efisien, akurat, dan dapat 

direplikasi. 

 

Total: 7 Jam 2 Menit 

9 
Senin, 

20/01/2025 
07.55-12.00 

Mencoba running model 

builder untuk 

menganalisis salah satu 

kelurahan pada aplikasi 

ArcGIS 

Lt. 3 Dinas Perumahan 

Rakyat dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.18 

Model builder membantu 

dalam analisis spasial yang 

merupakan sangat penting 

untuk perencanaan tata ruang, 

evaluasi penggunaan lahan, 

serta pemetaan wilayah 

kumuh, rawan bencana, atau 

kawasan strategis. Model 

Builder dapat menyusun alur 
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No. Hari/Tanggal Waktu Kegiatan  Tempat Lampiran Relevansi dengan PWK 
Tanda Tangan 

Instansi 

kerja analisis geospasial 

secara efisien, akurat, dan 

dapat direplikasi. 

Istirahat 

13.00-16.00 

Revisi ppt dan 

memaparkan ppt hasil 

running model builder 

pada aplikasi ArcGIS 

Lt. 3 Dinas Perumahan 

Rakyat dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.19 

Analisis area kumuh 

menggunakan Model Builder 

di ArcGIS sangat relevan 

karena memungkinkan proses 

identifikasi kawasan kumuh 

dilakukan secara sistematis, 

cepat, dan berulang. Dengan 

memanfaatkan berbagai 

indikator seperti kepadatan 

bangunan, aksesibilitas, dan 

kondisi infrastruktur. Hasilnya 

berupa peta kawasan kumuh 

yang akurat dan informatif, 

yang sangat berguna dalam 

mendukung perencanaan 

penanganan permukiman 

kumuh secara terarah dan 

berbasis data. 

 

Total: 7 jam 5 Menit 

10 
Selasa 

21/01/2025 
8.30-11.30 

Mengikuti rapat 

koordinasi persiapan 

pendataan RW kumuh 

DKI Jakarta anggaran 

2025 

Via Zoom Meeting 
Lampiran 

2.20  

Mengikuti rapat koordinasi 

persiapan pendataan RW 

kumuh DKI Jakarta anggaran 

2025 memiliki hubungan erat 

karena kegiatan tersebut 

merupakan bagian dari proses 

perencanaan berbasis data. 

keterlibatan langsung dalam 
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No. Hari/Tanggal Waktu Kegiatan  Tempat Lampiran Relevansi dengan PWK 
Tanda Tangan 

Instansi 

koordinasi lintas sektor 

penting untuk memahami 

dinamika kebijakan, 

metodologi pendataan, serta 

kebutuhan riil di lapangan.  

Istirahat 

13.03-16.18 

Mengerjakan pendataan 

Kawasan Kumuh di 

Jakarta Utara dan Jakarta 

Barat pada Microsoft 

Excel  

Lt. 3 Dinas Perumahan 

Rakyat dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.21 

Mengerjakan pendataan 

kawasan kumuh di Jakarta 

Utara dan Jakarta Barat 

menggunakan Microsoft Excel 

memiliki hubungan langsung 

karena pendataan merupakan 

dasar dalam proses 

perencanaan yang berbasis 

bukti. Pengolahan dan analisis 

data tabular seperti kondisi 

bangunan, kepadatan, 

aksesibilitas, dan infrastruktur 

permukiman sangat penting 

untuk mengidentifikasi tingkat 

kekumuhan suatu wilayah. 

 

Total: 6 Jam 15 Menit 

11 
Rabu 

22/01/2025 
7.46 -12.00 

Membuat peta indikasi 

kumuh Jakarta Barat  

Lt. 3 Dinas Perumahan 

Rakyat dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.22 

Membuat peta indikasi kumuh 

memiliki hubungan yang kuat 

karena peta tersebut menjadi 

alat visual utama dalam 

menganalisis dan 

merencanakan penanganan 

kawasan permukiman yang 

tidak layak. Peta ini 

mendukung proses 
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No. Hari/Tanggal Waktu Kegiatan  Tempat Lampiran Relevansi dengan PWK 
Tanda Tangan 

Instansi 

perencanaan tata ruang yang 

berbasis data dan lokasi, serta 

membantu pengambil 

kebijakan dalam merumuskan 

program peningkatan kualitas 

lingkungan secara tepat 

sasaran dan berkelanjutan. 

12.00-13.00 Istirahat 

13.00-16.49 
Membuat peta indikasi 

kumuh Jakarta Utara 

Lt. 3 Dinas Perumahan 

Rakyat dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.23 

Membuat peta indikasi kumuh 

memiliki hubungan yang kuat 

karena peta tersebut menjadi 

alat visual utama dalam 

menganalisis dan 

merencanakan penanganan 

kawasan permukiman yang 

tidak layak. Peta ini 

mendukung proses 

perencanaan tata ruang yang 

berbasis data dan lokasi, serta 

membantu pengambil 

kebijakan dalam merumuskan 

program peningkatan kualitas 

lingkungan secara tepat 

sasaran dan berkelanjutan. 

 

Total: 8 Jam 3 Menit 

12 
Kamis 

23/01/2025 
7.46-12.00 

Membuat peta indikasi 

kumuh Kecamatan di 

Jakarta Barat dan Jakarta 

Selatan 

Lt. 3 Dinas Perumahan 

Rakyat dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.24 

Membuat peta indikasi kumuh 

memiliki hubungan yang kuat 

karena peta tersebut menjadi 

alat visual utama dalam 

menganalisis dan 

merencanakan penanganan 
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No. Hari/Tanggal Waktu Kegiatan  Tempat Lampiran Relevansi dengan PWK 
Tanda Tangan 

Instansi 

kawasan permukiman yang 

tidak layak. Peta ini 

mendukung proses 

perencanaan tata ruang yang 

berbasis data dan lokasi, serta 

membantu pengambil 

kebijakan dalam merumuskan 

program peningkatan kualitas 

lingkungan secara tepat 

sasaran dan berkelanjutan. 

12.00-13.00 Istirahat 

13.10-15.23 

Rapat bersama tenaga 

ahli membahas mengenai 

analisis model builder 

pada aplikasi ArcGIS Pro 

Lt. 3 Dinas Perumahan 

Rakyat dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.25 

Model builder membantu 

dalam analisis spasial yang 

merupakan sangat penting 

untuk perencanaan tata ruang, 

evaluasi penggunaan lahan, 

serta pemetaan wilayah 

kumuh, rawan bencana, atau 

kawasan strategis. Model 

Builder dapat menyusun alur 

kerja analisis geospasial secara 

efisien, akurat, dan dapat 

direplikasi. 

 

15.25-16.51 

Membuat peta indikasi 

kumuh Kecamatan di 

Jakarta Barat dan Jakarta 

Selatan 

Lt. 3 Dinas Perumahan 

Rakyat dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.26 

Membuat peta indikasi kumuh 

memiliki hubungan yang kuat 

karena peta tersebut menjadi 

alat visual utama dalam 

menganalisis dan 

merencanakan penanganan 

kawasan permukiman yang 

tidak layak. Peta ini 
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No. Hari/Tanggal Waktu Kegiatan  Tempat Lampiran Relevansi dengan PWK 
Tanda Tangan 

Instansi 

mendukung proses 

perencanaan tata ruang yang 

berbasis data dan lokasi, serta 

membantu pengambil 

kebijakan dalam merumuskan 

program peningkatan kualitas 

lingkungan secara tepat 

sasaran dan berkelanjutan. 

Total: 7 Jam 51 Menit 

13 
Jumat, 

24/01/2025 

7.50-11.34 

Membuat peta indikasi 

kumuh Kecamatan di 

Jakarta Barat dan Jakarta 

Selatan 

Lt. 3 Dinas Perumahan 

Rakyat dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.27 

Membuat peta indikasi kumuh 

memiliki hubungan yang kuat 

karena peta tersebut menjadi 

alat visual utama dalam 

menganalisis dan 

merencanakan penanganan 

kawasan permukiman yang 

tidak layak. Peta ini 

mendukung proses 

perencanaan tata ruang yang 

berbasis data dan lokasi, serta 

membantu pengambil 

kebijakan dalam merumuskan 

program peningkatan kualitas 

lingkungan secara tepat 

sasaran dan berkelanjutan. 

 

11.30-13.00 Istirahat 

13.17-16.57 

Revisi peta Indikasi 

Kumuh Kecamatan 

Jakarta Barat dan Jakarta 

Selatan 

Lt. 3 Dinas Perumahan 

Rakyat dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.28 

Membuat peta indikasi kumuh 

memiliki hubungan yang kuat 

karena peta tersebut menjadi 

alat visual utama dalam 

menganalisis dan  
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No. Hari/Tanggal Waktu Kegiatan  Tempat Lampiran Relevansi dengan PWK 
Tanda Tangan 

Instansi 

merencanakan penanganan 

kawasan permukiman yang 

tidak layak. Peta ini 

mendukung proses 

perencanaan tata ruang yang 

berbasis data dan lokasi, serta 

membantu pengambil 

kebijakan dalam merumuskan 

program peningkatan kualitas 

lingkungan secara tepat 

sasaran dan berkelanjutan. 

Total:  7 Jam 24 Menit 

14 
Kamis, 

30/01/2025 

07.45-12.37 

Revisi Peta Indikasi 

Kumuh Jakarta Utara dan 

Jakarta Barat 

Lt. 3 Dinas Perumahan 

Rakyat dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.29 

Membuat peta indikasi kumuh 

memiliki hubungan yang kuat 

karena peta tersebut menjadi 

alat visual utama dalam 

menganalisis dan 

merencanakan penanganan 

kawasan permukiman yang 

tidak layak. Peta ini 

mendukung proses 

perencanaan tata ruang yang 

berbasis data dan lokasi, serta 

membantu pengambil 

kebijakan dalam merumuskan 

program peningkatan kualitas 

lingkungan secara tepat 

sasaran dan berkelanjutan. 

 

12.00-13.00 Istirahat 
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No. Hari/Tanggal Waktu Kegiatan  Tempat Lampiran Relevansi dengan PWK 
Tanda Tangan 

Instansi 

13.00-16.33 
Mempelajari dan Review 

NUA Final Report 2021 

Lt. 3 Dinas Perumahan 

Rakyat dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.30 

Mempelajari dan me-review 

NUA Final Report 2021 (New 

Urban Agenda) memiliki 

hubungan karena dokumen 

tersebut merupakan panduan 

global dalam pembangunan 

perkotaan yang inklusif, 

berkelanjutan, dan 

berketahanan. Pemahaman 

terhadap NUA penting untuk 

mengaitkan praktik 

perencanaan lokal dengan 

kebijakan internasional, seperti 

penanganan permukiman 

kumuh, peningkatan 

infrastruktur dasar, dan tata 

kelola perkotaan yang 

partisipatif. Melalui review 

NUA dapat mengkaji 

bagaimana prinsip-prinsip 

pembangunan kota yang ideal 

dapat diterapkan dalam 

konteks Indonesia, khususnya 

dalam mendukung pencapaian 

SDGs dan pembangunan 

berkelanjutan. 

 

Total: 8 Jam 25 menit 

15 
Jumat, 

31/01/2025 
7.47-11.40 

Mempelajari dan Review 

NUA Final Report 2021 

Lt. 3 Dinas Perumahan 

Rakyat dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.31 

Mempelajari dan me-review 

NUA Final Report 2021 (New 

Urban Agenda) memiliki 

hubungan karena dokumen  
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No. Hari/Tanggal Waktu Kegiatan  Tempat Lampiran Relevansi dengan PWK 
Tanda Tangan 

Instansi 

tersebut merupakan panduan 

global dalam pembangunan 

perkotaan yang inklusif, 

berkelanjutan, dan 

berketahanan. Pemahaman 

terhadap NUA penting untuk 

mengaitkan praktik 

perencanaan lokal dengan 

kebijakan internasional, seperti 

penanganan permukiman 

kumuh, peningkatan 

infrastruktur dasar, dan tata 

kelola perkotaan yang 

partisipatif. Melalui review 

NUA dapat mengkaji 

bagaimana prinsip-prinsip 

pembangunan kota yang ideal 

dapat diterapkan dalam 

konteks Indonesia, khususnya 

dalam mendukung pencapaian 

SDGs dan pembangunan 

berkelanjutan. 

Istirahat 

13.00-16.43 
Mempelajari dan Review 

NUA Final Report 2021 

Lt. 3 Dinas Perumahan 

Rakyat dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.32 

Mempelajari dan me-review 

NUA Final Report 2021 (New 

Urban Agenda) memiliki 

hubungan karena dokumen 

tersebut merupakan panduan 

global dalam pembangunan 

perkotaan yang inklusif, 

berkelanjutan, dan 
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No. Hari/Tanggal Waktu Kegiatan  Tempat Lampiran Relevansi dengan PWK 
Tanda Tangan 

Instansi 

berketahanan. Pemahaman 

terhadap NUA penting untuk 

mengaitkan praktik 

perencanaan lokal dengan 

kebijakan internasional, seperti 

penanganan permukiman 

kumuh, peningkatan 

infrastruktur dasar, dan tata 

kelola perkotaan yang 

partisipatif. Melalui review 

NUA dapat mengkaji 

bagaimana prinsip-prinsip 

pembangunan kota yang ideal 

dapat diterapkan dalam 

konteks Indonesia, khususnya 

dalam mendukung pencapaian 

SDGs dan pembangunan 

berkelanjutan. 

Total: 7 jam 36 menit 

16 
Senin, 

03/02/2025 
07.58-12.02 

Review terkait NUA 

Good Report 2021 

Lt. 3 Dinas Perumahan 

Rakyat dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.33 

Mempelajari dan me-review 

NUA Final Report 2021 (New 

Urban Agenda) memiliki 

hubungan karena dokumen 

tersebut merupakan panduan 

global dalam pembangunan 

perkotaan yang inklusif, 

berkelanjutan, dan 

berketahanan. Pemahaman 

terhadap NUA penting untuk 

mengaitkan praktik 

perencanaan lokal dengan 
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No. Hari/Tanggal Waktu Kegiatan  Tempat Lampiran Relevansi dengan PWK 
Tanda Tangan 

Instansi 

kebijakan internasional, seperti 

penanganan permukiman 

kumuh, peningkatan 

infrastruktur dasar, dan tata 

kelola perkotaan yang 

partisipatif. Melalui review 

NUA dapat mengkaji 

bagaimana prinsip-prinsip 

pembangunan kota yang ideal 

dapat diterapkan dalam 

konteks Indonesia, khususnya 

dalam mendukung pencapaian 

SDGs dan pembangunan 

berkelanjutan. 

Total: 4 Jam 4 Menit 

17 
Selasa, 

04/02/2025 
8.03-12.00 

Menyelaraskan data area 

kumuh yang ada di 

ArcGis dan Microsoft 

Excel 

Lt. 3 Dinas Perumahan 

Rakyat dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.34 

Menyelaraskan data area 

kumuh yang ada di ArcGIS dan 

Microsoft Excel memiliki 

hubungan karena kegiatan ini 

merupakan bagian dari 

integrasi data spasial dan non-

spasial yang penting dalam 

proses perencanaan. 

Penyelarasan data ini 

membantu dalam 

mengidentifikasi pola 

kekumuhan secara akurat, 

mendukung pengambilan 

keputusan berbasis data, dan 

merancang intervensi penataan 

kawasan yang tepat sasaran. 
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No. Hari/Tanggal Waktu Kegiatan  Tempat Lampiran Relevansi dengan PWK 
Tanda Tangan 

Instansi 

Istirahat 

13.02-16.18 

Mengerjakan desain 

banner (Horizontal) 

untuk program CIP 2025 

Lt. 3 Dinas Perumahan 

Rakyat dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.35 

Mengerjakan desain banner 

horizontal untuk program CIP 

(City Improvement Program) 

2025 memiliki hubungan 

karena desain visual 

merupakan bagian dari 

komunikasi perencanaan. 

Penyampaian informasi 

program kepada masyarakat 

secara jelas dan menarik sangat 

penting untuk membangun 

partisipasi dan pemahaman 

publik. Melalui desain banner, 

dapat belajar menerjemahkan 

konsep perencanaan menjadi 

media visual yang informatif, 

representatif, dan mudah 

dipahami, sehingga 

mendukung keberhasilan 

sosialisasi dan implementasi 

program pembangunan kota. 

 

 Total: 7 jam 12 menit 

18 
Rabu, 

05/02/2025 
07.40-08.55 

Mengerjakan desain 

banner (Vertikal) untuk 

program CIP 2025 

Lt. 3 Dinas Perumahan 

Rakyat dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.36 

Mengerjakan desain banner 

vertikal untuk program CIP 

(City Improvement Program) 

2025 memiliki hubungan 

karena desain visual 

merupakan bagian dari 

komunikasi perencanaan. 

Penyampaian informasi 
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No. Hari/Tanggal Waktu Kegiatan  Tempat Lampiran Relevansi dengan PWK 
Tanda Tangan 

Instansi 

program kepada masyarakat 

secara jelas dan menarik sangat 

penting untuk membangun 

partisipasi dan pemahaman 

publik. Melalui desain banner, 

dapat belajar menerjemahkan 

konsep perencanaan menjadi 

media visual yang informatif, 

representatif, dan mudah 

dipahami, sehingga 

mendukung keberhasilan 

sosialisasi dan implementasi 

program pembangunan kota. 

09.00-11.50 

Rapat mengenai 

pendataan RW kumuh 

dengan data Survey 

Via Zoom Meeting 
Lampiran 

2.37 

Rapat mengenai pendataan 

RW kumuh dengan data survey 

berkaitan langsung karena 

mendukung proses 

perencanaan berbasis data 

yang akurat. Kegiatan ini 

penting untuk memastikan 

kesesuaian antara data 

lapangan dan perencanaan 

teknis, sehingga intervensi 

terhadap kawasan kumuh 

dapat dirancang secara tepat 

sasaran, efisien, dan 

berkelanjutan. 

 

12.00-13.00 Istirahat 
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No. Hari/Tanggal Waktu Kegiatan  Tempat Lampiran Relevansi dengan PWK 
Tanda Tangan 

Instansi 

12.57-16.21 

Mengerjakan desain 

banner (Vertikal) untuk 

program CIP 2025 

Lt. 3 Dinas Perumahan 

Rakyat dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.38 

Mengerjakan desain banner 

vertikal untuk program CIP 

(City Improvement Program) 

2025 memiliki hubungan 

karena desain visual 

merupakan bagian dari 

komunikasi perencanaan. 

Penyampaian informasi 

program kepada masyarakat 

secara jelas dan menarik sangat 

penting untuk membangun 

partisipasi dan pemahaman 

publik. Melalui desain banner, 

dapat belajar menerjemahkan 

konsep perencanaan menjadi 

media visual yang informatif, 

representatif, dan mudah 

dipahami, sehingga 

mendukung keberhasilan 

sosialisasi dan implementasi 

program pembangunan kota. 

 

 Total: 7 Jam 29 Menit 

19 
Kamis, 

06/02/2025 
07.48-12.05 

Mengerjakan desain 

cover buku untuk 

program CIP 2025 

Lt. 3 Dinas Perumahan 

Rakyat dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.39 

Mengerjakan desain cover 

buku untuk program CIP (City 

Improvement Program) 2025 

memiliki hubungan karena 

desain visual merupakan 

bagian dari komunikasi 

perencanaan. Penyampaian 

informasi program kepada 

masyarakat secara jelas dan 
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No. Hari/Tanggal Waktu Kegiatan  Tempat Lampiran Relevansi dengan PWK 
Tanda Tangan 

Instansi 

menarik sangat penting untuk 

membangun partisipasi dan 

pemahaman publik. Melalui 

desain banner, dapat belajar 

menerjemahkan konsep 

perencanaan menjadi media 

visual yang informatif, 

representatif, dan mudah 

dipahami, sehingga 

mendukung keberhasilan 

sosialisasi dan implementasi 

program pembangunan kota. 

12.00-13.00 Istirahat 

13.00-16.03 

Mengerjakan desain 

cover buku untuk 

program CIP 2025 

Lt. 3 Dinas Perumahan 

Rakyat dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.40 

Mengerjakan desain cover 

buku untuk program CIP (City 

Improvement Program) 2025 

memiliki hubungan karena 

desain visual merupakan 

bagian dari komunikasi 

perencanaan. Penyampaian 

informasi program kepada 

masyarakat secara jelas dan 

menarik sangat penting untuk 

membangun partisipasi dan 

pemahaman publik. Melalui 

desain banner, belajar 

menerjemahkan konsep 

perencanaan menjadi media 

visual yang informatif, 

representatif, dan mudah 

dipahami, sehingga 
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No. Hari/Tanggal Waktu Kegiatan  Tempat Lampiran Relevansi dengan PWK 
Tanda Tangan 

Instansi 

mendukung keberhasilan 

sosialisasi dan implementasi 

program pembangunan kota. 

Total: 7 Jam 20 Menit 

20 
Jumat, 

07/02/2025 

08.05-11.43 

Mengerjakan KAK 

Narasumber 

Pemeliharaan Sarpras 

Lt. 3 Dinas Perumahan 

Rakyat dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.41 

Mengerjakan KAK (Kerangka 

Acuan Kerja) untuk 

Narasumber Pemeliharaan 

Sarpras memiliki hubungan 

karena kegiatan ini melatih 

kemampuan menyusun 

rencana kegiatan yang 

mendukung pengelolaan 

infrastruktur kota. 

Pemeliharaan sarana dan 

prasarana merupakan bagian 

penting dari perencanaan 

berkelanjutan, dan melalui 

penyusunan KAK. 

 

Istirahat 

13.00-16.17 

Mengerjakan KAK 

Narasumber 

Pemeliharaan Sarpras 

Lt. 3 Dinas Perumahan 

Rakyat dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.42 

Mengerjakan KAK (Kerangka 

Acuan Kerja) untuk 

Narasumber Pemeliharaan 

Sarpras memiliki hubungan 

karena kegiatan ini melatih 

kemampuan menyusun 

rencana kegiatan yang 

mendukung pengelolaan 

infrastruktur kota. 

Pemeliharaan sarana dan 

prasarana merupakan bagian 

penting dari perencanaan 
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No. Hari/Tanggal Waktu Kegiatan  Tempat Lampiran Relevansi dengan PWK 
Tanda Tangan 

Instansi 

berkelanjutan, dan melalui 

penyusunan KAK. 

Total: 6 Jam 55 Menit 

21 
Senin, 

10/02/2015 

08.30-12.10 
Mengerjakan Kerangka 

Acuan Kerja MC 

Lt. 3 Dinas Perumahan 

Rakyat dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.43 

Mengerjakan KAK (Kerangka 

Acuan Kerja) untuk 

Narasumber Pemeliharaan 

Sarpras memiliki hubungan 

karena kegiatan ini melatih 

kemampuan menyusun 

rencana kegiatan yang 

mendukung pengelolaan 

infrastruktur kota. 

Pemeliharaan sarana dan 

prasarana merupakan bagian 

penting dari perencanaan 

berkelanjutan, dan melalui 

penyusunan KAK. 

 

Istirahat 

13.00-16.03 
Mengerjakan Kerangka 

Acuan Kerja MC 

Lt. 3 Dinas Perumahan 

Rakyat dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.44 

Mengerjakan KAK (Kerangka 

Acuan Kerja) untuk 

Narasumber Pemeliharaan 

Sarpras memiliki hubungan 

karena kegiatan ini melatih 

kemampuan menyusun 

rencana kegiatan yang 

mendukung pengelolaan 

infrastruktur kota. 

Pemeliharaan sarana dan 

prasarana merupakan bagian 

penting dari perencanaan 
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No. Hari/Tanggal Waktu Kegiatan  Tempat Lampiran Relevansi dengan PWK 
Tanda Tangan 

Instansi 

berkelanjutan, dan melalui 

penyusunan KAK. 

Total: 6 Jam 43 Menit 

22 
Selasa, 

11/02/2025 

08.01-11.59 

Mengerjakan revisi 

desain banner 

(Horizontal) untuk 

program CIP 2025 

Lt. 3 Dinas Perumahan 

Rakyat dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.45 

Mengerjakan desain banner 

horizontal untuk program CIP 

(City Improvement Program) 

2025 memiliki hubungan 

karena desain visual 

merupakan bagian dari 

komunikasi perencanaan. 

Penyampaian informasi 

program kepada masyarakat 

secara jelas dan menarik sangat 

penting untuk membangun 

partisipasi dan pemahaman 

publik. Melalui desain banner, 

dapat belajar menerjemahkan 

konsep perencanaan menjadi 

media visual yang informatif, 

representatif, dan mudah 

dipahami, sehingga 

mendukung keberhasilan 

sosialisasi dan implementasi 

program pembangunan kota. 

 

Istirahat 

13.00-16.07 

Mengerjakan revisi 

desain banner (Vertikal) 

untuk program CIP 2025 

Lt. 3 Dinas Perumahan 

Rakyat dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.46 

Mengerjakan desain banner 

vertikal untuk program CIP 

(City Improvement Program) 

2025 memiliki hubungan 

karena desain visual 

merupakan bagian dari 
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No. Hari/Tanggal Waktu Kegiatan  Tempat Lampiran Relevansi dengan PWK 
Tanda Tangan 

Instansi 

komunikasi perencanaan. 

Penyampaian informasi 

program kepada masyarakat 

secara jelas dan menarik sangat 

penting untuk membangun 

partisipasi dan pemahaman 

publik. Melalui desain banner, 

dapat belajar menerjemahkan 

konsep perencanaan menjadi 

media visual yang informatif, 

representatif, dan mudah 

dipahami, sehingga 

mendukung keberhasilan 

sosialisasi dan implementasi 

program pembangunan kota. 

Total: 7 Jam 7 Menit 

23 
Rabu, 

12/02/2025 
07.47-12.03 

Mengerjakan revisi 

desain cover buku untuk 

program CIP 2025 

Lt. 3 Dinas Perumahan 

Rakyat dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.47 

Mengerjakan desain cover 

buku untuk program CIP (City 

Improvement Program) 2025 

memiliki hubungan karena 

desain visual merupakan 

bagian dari komunikasi 

perencanaan. Penyampaian 

informasi program kepada 

masyarakat secara jelas dan 

menarik sangat penting untuk 

membangun partisipasi dan 

pemahaman publik. Melalui 

desain banner, dapat belajar 

menerjemahkan konsep 

perencanaan menjadi media 
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No. Hari/Tanggal Waktu Kegiatan  Tempat Lampiran Relevansi dengan PWK 
Tanda Tangan 

Instansi 

visual yang informatif, 

representatif, dan mudah 

dipahami, sehingga 

mendukung keberhasilan 

sosialisasi dan implementasi 

program pembangunan kota. 

Total: 4 Jam 16 Menit 

24 
Kamis, 

13/02/2024 
Company Visit LRT Jakarta (Himpunan) 

26 
Senin, 

17/02/2025 

07.50-11.45 
Mengisi dan Merapihkan 

logbook 

Lt. 3 Dinas Perumahan 

Rakyat dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.48 
- 

 

12.00-13.00 Istirahat 

13.00-16.16 

Memindahkan data 

indikasi program 

peningkatan kualitas 

kumuh Jakarta Timur 

Lt. 3 Dinas Perumahan 

Rakyat dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.49 

Memindahkan data indikasi 

program peningkatan kualitas 

kumuh di Jakarta Timur 

berkaitan karena merupakan 

bagian dari pengelolaan data 

yang mendukung proses 

perencanaan. Kegiatan ini 

membantu memastikan data 

tersusun rapi dan siap 

digunakan untuk analisis 

spasial maupun perumusan 

strategi penanganan kawasan 

kumuh secara tepat sasaran 

dan berkelanjutan. 

 

Total: 7 Jam 11 Menit 
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No. Hari/Tanggal Waktu Kegiatan  Tempat Lampiran Relevansi dengan PWK 
Tanda Tangan 

Instansi 

27 
Selasa, 

18/02/2025 

07.35-09.07 

Memindahkan data 

indikasi program 

peningkatan kualitas 

kumuh Jakarta Timur 

Lt. 3 Dinas Perumahan 

Rakyat dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.50 

Memindahkan data indikasi 

program peningkatan kualitas 

kumuh di Jakarta Timur 

berkaitan karena merupakan 

bagian dari pengelolaan data 

yang mendukung proses 

perencanaan. Kegiatan ini 

membantu memastikan data 

tersusun rapi dan siap 

digunakan untuk analisis 

spasial maupun perumusan 

strategi penanganan kawasan 

kumuh secara tepat sasaran 

dan berkelanjutan. 

 

09.07-11.20 

Mengikuti Webinar 

terkait Program 

Konsolidasi Tanah 

Vertikal 

Youtube Live 
Lampiran 

2.51 

Mengikuti webinar terkait 

Program Konsolidasi Tanah 

Vertikal memiliki hubungan 

karena program ini merupakan 

solusi penataan permukiman di 

lahan terbatas. Pendekatan ini 

penting untuk mewujudkan 

tata ruang yang efisien, 

mengurangi kepadatan 

horizontal, dan meningkatkan 

kualitas hunian secara 

berkelanjutan. 

 

11.16-12.13 

Memindahkan data 

indikasi program 

peningkatan kualitas 

kumuh Jakarta Timur 

Lt. 3 Dinas Perumahan 

Rakyat dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.52 

Memindahkan data indikasi 

program peningkatan kualitas 

kumuh di Jakarta Timur 

berkaitan karena merupakan 

bagian dari pengelolaan data  
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No. Hari/Tanggal Waktu Kegiatan  Tempat Lampiran Relevansi dengan PWK 
Tanda Tangan 

Instansi 

yang mendukung proses 

perencanaan. Kegiatan ini 

membantu memastikan data 

tersusun rapi dan siap 

digunakan untuk analisis 

spasial maupun perumusan 

strategi penanganan kawasan 

kumuh secara tepat sasaran 

dan berkelanjutan. 

12.00-13.00 Istirahat 

13.00-16.03 

Memindahkan data 

indikasi program 

peningkatan kualitas 

kumuh Jakarta Timur 

Lt. 3 Dinas Perumahan 

Rakyat dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.53 

Memindahkan data indikasi 

program peningkatan kualitas 

kumuh di Jakarta Timur 

berkaitan karena merupakan 

bagian dari pengelolaan data 

yang mendukung proses 

perencanaan. Kegiatan ini 

membantu memastikan data 

tersusun rapi dan siap 

digunakan untuk analisis 

spasial maupun perumusan 

strategi penanganan kawasan 

kumuh secara tepat sasaran 

dan berkelanjutan. 

 

Total: 7 Jam 41 Menit 

28 
Rabu, 

19/02/2025 
08.03-09.00 

Revisi data indikasi 

program peningkatan 

kualitas kumuh Jakarta 

Timur 

Lt. 3 Dinas Perumahan 

Rakyat dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.54 

Memindahkan data indikasi 

program peningkatan kualitas 

kumuh di Jakarta Timur 

berkaitan karena merupakan 

bagian dari pengelolaan data 

yang mendukung proses 
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No. Hari/Tanggal Waktu Kegiatan  Tempat Lampiran Relevansi dengan PWK 
Tanda Tangan 

Instansi 

perencanaan. Kegiatan ini 

membantu memastikan data 

tersusun rapi dan siap 

digunakan untuk analisis 

spasial maupun perumusan 

strategi penanganan kawasan 

kumuh secara tepat sasaran 

dan berkelanjutan. 

09.10-13.58 

Survey sosialisasi 

program KTV di 

Kecamatan Johar Baru 

Jakarta Pusat 

Balai Warga Kp. Rawa 

Sawah, Johar Baru, 

Jakarta Pusat 

Lampiran 

2.55 

Survey sosialisasi program 

KTV di Kecamatan Johar 

Baru, Jakarta Pusat, berkaitan 

erat karena kegiatan ini 

merupakan bagian dari 

pendekatan partisipatif dalam 

perencanaan kawasan kumuh. 

Sosialisasi dan survey 

lapangan penting untuk 

memahami kebutuhan 

masyarakat, meningkatkan 

keterlibatan warga, serta 

memastikan perencanaan dan 

intervensi yang tepat sasaran 

dan berkelanjutan. 

 

  14.00-16.00 
Mengikuti webinar 

Reinventing Cities 
Via Zoom Meeting 

Lampiran 

2.56 
- 

 

Total: 7 Jam 45 Menit 
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No. Hari/Tanggal Waktu Kegiatan  Tempat Lampiran Relevansi dengan PWK 
Tanda Tangan 

Instansi 

29 
Kamis, 

20/02/2025 
07.51-12.00 

Revisi data indikasi 

program peningkatan 

kualitas kumuh Jakarta 

Timur 

Lt. 3 Dinas Perumahan 

Rakyat dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.57 

Memindahkan data indikasi 

program peningkatan kualitas 

kumuh di Jakarta Timur 

berkaitan karena merupakan 

bagian dari pengelolaan data 

yang mendukung proses 

perencanaan. Kegiatan ini 

membantu memastikan data 

tersusun rapi dan siap 

digunakan untuk analisis 

spasial maupun perumusan 

strategi penanganan kawasan 

kumuh secara tepat sasaran 

dan berkelanjutan. 

 

  12.00-13.00 Istirahat 

  13.00-16.00 

Mengikuti dan 

menotulensi rapat 

koordinasi rencana 

strategis informasi 

geospasial 2023-2026 

Lt. 3 Dinas Perumahan 

Rakyat dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.58 

Mengikuti dan menotulensi 

rapat koordinasi rencana 

strategis informasi geospasial 

2023-2026 berkaitan erat 

karena informasi geospasial 

merupakan dasar penting 

dalam perencanaan tata ruang 

dan pengambilan keputusan 

perkotaan. Kegiatan ini dapat 

membantu memahami 

pengelolaan data spasial secara 

strategis untuk mendukung 

perencanaan yang akurat, 

efisien, dan berkelanjutan. 

 

Total: 7 Jam 9 Menit 
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No. Hari/Tanggal Waktu Kegiatan  Tempat Lampiran Relevansi dengan PWK 
Tanda Tangan 

Instansi 

30 
Jumat, 

21/02/2025 

09.03-11.12 

Review dan rangkum 

Kajian Pemutakhiran 

Data Informasi 

Permukiman Kumuh 

2023 

Lt. 3 Dinas Perumahan 

Rakyat dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.59 

Kajian Pemutakhiran Data 

Informasi Permukiman 

Kumuh 2023 berperan penting 

dalam bidang karena 

menyediakan data spasial dan 

non-spasial terbaru mengenai 

lokasi, luas, dan tingkat 

kekumuhan permukiman di 

Indonesia. Informasi ini 

menjadi dasar dalam 

penyusunan rencana tata 

ruang, perumusan strategi 

penanganan kumuh berbasis 

kawasan, serta penentuan 

prioritas intervensi 

pembangunan infrastruktur 

permukiman yang 

berkelanjutan.  

 

Istirahat 

02.00-16.00 

Rapat koordinasi 

persiapan hunian Rusun 

Jagakarsa dengan 

Kecamatan dan 

Kelurahan di DKI Jakarta 

Via Zoom Meeting 
Lampiran 

2.60 

Rapat koordinasi persiapan 

hunian Rusun Jagakarsa 

memiliki keterkaitan langsung, 

karena mencerminkan proses 

pengelolaan ruang kota yang 

melibatkan penyediaan hunian 

layak, terjangkau, dan sesuai 

peruntukan tata ruang. Rapat 

ini menjadi bagian dari 

implementasi perencanaan 

permukiman vertikal sebagai 

solusi keterbatasan lahan, 
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No. Hari/Tanggal Waktu Kegiatan  Tempat Lampiran Relevansi dengan PWK 
Tanda Tangan 

Instansi 

pengendalian urban sprawl, 

serta peningkatan kualitas 

lingkungan permukiman di 

kawasan perkotaan seperti 

Jakarta Selatan. 

Total: 4 jam 9 Menit 

TOTAL: 185 JAM 40 MENIT 
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BAB IV 

ANALISIS 

 

4.1 Manfaat Praktis dan Teoritis Bagi Praktisi 

 Selama melaksanakan Kerja Praktek di Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan 

Permukiman (DPRKP) Provinsi DKI Jakarta, praktikan memperoleh berbagai manfaat, 

baik dari sisi praktik lapangan maupun penguatan pemahaman teoritis. Beberapa manfaat 

yang di dapatkan adalah sebagai berikut. 

4.1.1 Manfaat Praktis Bagi Praktikan 

1. Pemahaman langsung terhadap sistem kerja instansi pemerintah di bidang 

kawasan permukiman. 

2. Keterlibatan dalam kegiatan teknis, seperti survei lapangan, verifikasi data 

hunian, dan dokumentasi kegiatan proyek. 

3. Penguasaan alat bantu perencanaan, seperti ArcGIS, Excel analisis data, dan 

perangkat kerja lainnya yang digunakan di lapangan. 

4. Peningkatan kemampuan komunikasi dan kerja sama tim dalam lingkungan 

kerja profesional. 

5. Pengalaman mengikuti proses perumusan kebijakan dan pelaksanaan program, 

seperti pembangunan rusunawa atau penataan kawasan kumuh. 

4.1.2 Manfaat Teoritis Bagi Praktikan 

1. Penerapan ilmu PWK secara nyata, seperti konsep permukiman 

berkelanjutan, perencanaan berbasis tata ruang, dan prinsip keterpaduan 

wilayah. 

2. Pemahaman terhadap dinamika sosial-ekonomi dalam perencanaan 

perumahan, khususnya untuk masyarakat berpenghasilan rendah (MBR). 

3. Analisis hubungan antara kebijakan pusat dan daerah, serta dampaknya 

terhadap perencanaan dan pembangunan kawasan. 

4. Refleksi kritis terhadap teori yang dipelajari di perkuliahan, dengan melihat 

realitas dan tantangan implementasinya di lapangan. 
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4.2 Kelebihan dan Kekurangan Instansi Kerja Praktek 

 Selama melaksanakan Kerja Praktek di Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan 

Permukiman (DPRKP) Provinsi DKI Jakarta, terdapat kelebihan dan kekurangan instansi 

yang praktikan dapatkan. Beberapa kelebihan dan kekurangan yang di dapatkan adalah 

sebagai berikut. 

4.2.1 Kelebihan Instansi Kerja Praktek 

− Instansi kerja praktek memberi tugas yang relevan dengan bidang studi 

Perencanaan Wilayah dan Kota . 

− Pembimbing selalu membantu dan membimbing disaat praktikan kesulitan 

dalam mengerjakan tugas . 

− Pembimbing serta rekan kerja selalu terbuka untuk berbagi informasi terkait 

pekerjaan. 

− Suasana yang terdapat pada Bidang Perumahan Dinas Perumahan Rakyat dan 

Kawasan Permukiman Provinsi DKI Jakarta mengedepankan rasa 

kekeluargaan yang membuat suasana kerja lebih nyaman.. 

4.2.2 Kekurangan Instansi Kerja Praktek 

− Koneksi internet wifi tidak berjalan secara optimal sehingga mengganggu 

kelancaran pengerjaan tugas dan pekerjaan yang diberikan. 

− Suhu ruangan terkadang panas sehingga menggangu konsentrasi praktikan. 

 

4.3 Kekurangan dan Kelebihan Praktikan di Tempat Kerja Praktik 

Seorang praktikan yang masih dalam masa belajar dan belum pernah bekerja secara 

profesional di suatu instansi pemerintahan merasa mendapatkan pengalaman baru serta 

kesempatan untuk menerapkan ilmu dan keterampilan yang telah dipelajari selama masa 

kuliah. Dalam melakukan kerja praktek di Bidang Permukiman Dinas Perumahan Rakyat 

dan Kawasan Permukian Provinsi DKI Jakarta, praktikan mencoba mengenali kelebihan 

serta kekurangan diri sendiri, sehingga dapat menjadi masukan untuk meningkatkan diri 

sendiri.  
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4.3.1 Kelebihan Praktikan Selama Mengikuti Kerja Praktik 

− Praktikan mampu menyelesaikan setiap tugas yang diberikan dengan baik dan 

tepat waktu. 

− Praktikan cepat beradaptasi serta mampu berinteraksi dan berkoordinasi secara 

efektif dengan para pegawai di Bidang Permukiman, Dinas Perumahan Rakyat 

dan Kawasan Permukiman Provinsi DKI Jakarta. 

− Praktikan mengikuti arahan dengan baik dan tidak ragu untuk bertanya saat 

menghadapi kendala dalam penyelesaian tugas. 

− Praktikan memiliki semangat belajar yang tinggi, disiplin, serta bertanggung 

jawab dalam setiap pekerjaan yang dilakukan. 

− Praktikan mampu bekerja secara mandiri maupun dalam tim, serta terbuka 

terhadap kritik dan saran untuk pengembangan diri. 

4.3.2 Kekurangan Praktikan Selama Mengikuti Kerja Praktik  

− Praktikan terkadang butuh waktu untuk memahami tugas yang diberikan. 

− Praktikan masih suka ragu untuk bertanya terkait tugas yang diberikan saat 

kebingungan.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Masukan Perbaikan bagi P enyelenggara Mata Kuliah Kerja Praktek 

Berdasarkan pengalaman yang diperoleh praktikan selama menjalani kerja praktik, 

terdapat sejumlah saran yang dapat disampaikan kepada Penyelenggara Program Studi 

Perencanaan Wilayah dan Kota guna meningkatkan efektivitas pelaksanaan kerja praktik 

pada tahun ajaran selanjutnya. Beberapa saran tersebut antara lain: 

1. Jurusan diharapkan dapat menunjuk dosen pembimbing kerja praktik sejak awal 

pelaksanaan kegiatan, agar mahasiswa memperoleh arahan dan pendampingan 

sebelum memulai kerja praktik di instansi yang dituju. 

2. Jurusan sebaiknya memiliki data atau database mengenai instansi-instansi yang 

sebelumnya telah digunakan sebagai lokasi kerja praktik oleh mahasiswa, 

khususnya yang relevan dengan bidang Perencanaan Wilayah dan Kota. Hal ini 

bertujuan agar mahasiswa angkatan berikutnya mendapatkan referensi tempat kerja 

praktik yang sesuai, sehingga mempermudah mereka dalam memilih instansi 

berdasarkan minat dan bidang yang ingin ditekuni. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kerja praktik adalah fase dimana mahasiswa dipersiapkan untuk memasuki dunia kerja, 

dengan menempatkan mahasiswa langsung di dalam sebuah lingkungan atau tempat kerja 

untuk menambah wawasan mahasiswa terhadap dunia kerja, serta menerapkan ilmunya 

dalam dunia kerja. Pada umumnya kegiatan kerja praktek yang dilakukan pada salah satu 

instansi yang memiliki lingkup pekerjaan berkaitan dengan Perencanaan Wilayah dan 

Kota. Dalam mempersiapkan mahasiswa untuk memasuki dunia kerja, Jurusan Teknik 

Planologi Universitas Trisakti telah mempersiapkan mata kuliah yaitu Kerja Praktik (KP) 

yang merupakan mata kuliah wajib pada semester enam (VI) sebelum mahasiswa 

menyusun Tugas Akhir (TA). Kerja praktik merupakan salah satu media komunikasi yang 

memungkinkan adanya pertukaran informasi antara mahasiswa dan tempat kerja praktik. 

Kerja praktik ini memiliki syarat minimal jam kerja yang harus terpenuhi yaitu 175 jam 

dan dilaksanakan pada saat libur antara semester agar mahasiswa fokus dalam 

menjalankan kerja praktik. 

 

1.2. Proses Mendapatkan Tempat Kerja Praktik 

Prosedur yang harus ditempuh mahasiswa untuk dapat melakukan Kerja Praktik (KP) 

dibagi menjadi beberapa tahapan. Tahapan ini merupakan syarat yang ditentukan oleh 

Jurusan  Universitas Trisakti. Adapun tahapan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Praktikan mencari informasi terkait beberapa instansi yang berkaitan dengan bidang 

Perencanaan Wilayah dan Kota (November 2024) 

2. Praktikan mengisi formulir surat permohonan kerja praktik dan meneruskan formulir 

kepada koordinator kerja praktik untuk mendapatkan persetujuan dan tanda tangan 

lalu di ajukan kepada pihak sekretaris jurusan Teknik Planologi dan didisposisikan 

surat permohonan melakukan kerja praktik kepada Wakil Dekan I Fakultas Arsitektur 

Lanskap dan Teknologi Lingkungan untuk ditanda tangani (11/15 November 2024). 

3. Praktikan menyerahkan surat permohonan melakukan kerja praktik yang sudah 

ditanda tangani oleh Wakil Dekan I kepada Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan 

Permukiman Provinsi DKI Jakarta. (5 Desember 2024) 
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4. Praktikan mendapatkan surat balasan dari Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan 

Permukiman Provinsi DKI Jakarta. (18 Desember 2024) 

5. Praktikan mendapatkan surat penerimaan untuk melakukan kerja praktik dari Dinas 

Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman Provinsi DKI Jakarta yang didalamnya 

termuat mengenai tanggal awal untuk memulai kerja praktik hingga batas akhir kerja 

praktik serta penempatan posisi. (20 Desember 2024) (Lampiran 1). 

6. Praktikan melakukan kerja praktik yang dimulai pada tanggal 8 Januari 2024 – 21 

Februari 2025. 

 

1.3. Tujuan 

Tujuan praktikan melakukan kerja praktik di Bidang Perumahan Dinas Perumahan Rakyat 

dan Kawasan Permukiman (DPRKP) Provinsi DKI Jakarta adalah sebagai berikut: 

1. Mengaplikasikan dan memperluas perspektif serta pengetahuan praktikan mengenai 

ilmu perencanaan yang diperoleh selama perkuliahan ke dalam situasi nyata. 

2. Memahami secara mendalam kebijakan, strategi, dan program DPRKP DKI Jakarta 

dalam menangani isu perumahan, terutama penyediaan hunian layak dan terjangkau 

bagi masyarakat berpenghasilan rendah. 

3. Mengidentifikasi tantangan yang dihadapi DPRKP DKI Jakarta dalam menjalankan 

program perumahan, serta mempelajari solusi dan pendekatan inovatif untuk 

mengatasinya. 

4. Memahami peran dan fungsi pemerintah daerah, dalam hal ini DPRKP DKI Jakarta, 

sebagai pelaku utama dalam perencanaan dan penyediaan perumahan serta 

permukiman berkelanjutan. 

5. Meningkatkan keterampilan profesional praktikan, seperti analisis data, penyusunan 

laporan, komunikasi, dan kerja sama dalam lingkungan birokrasi pemerintah. 

6. Memperoleh pengalaman langsung tentang mekanisme kerja, kendala operasional, 

serta dinamika pengambilan keputusan di instansi pemerintah terkait perumahan dan 

permukiman. 

 

1.4.Manfaat 

Manfaat praktikan melakukan kerja praktik di Bidang Perumahan Dinas Perumahan Rakyat dan 

Kawasan Permukiman (DPRKP) Provinsi DKI Jakarta adalah sebagai berikut: 
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1. Memperoleh pengalaman langsung dalam perencanaan perumahan di kota besar, termasuk 

program rusunawa, penanganan daerah kumuh, dan proses relokasi penduduk. 

2. Meningkatkan kompetensi dalam analisis spasial dan teknik perencanaan wilayah, seperti 

pemetaan, survei lapangan, serta pemanfaatan sistem informasi geografis (GIS). 

3. Memahami mekanisme kebijakan dan pengelolaan perumahan serta permukiman, mulai dari 

tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga penilaian hasil program. 

4. Melatih kemampuan komunikasi dan kolaborasi dengan berbagai pihak, termasuk pemerintah, 

konsultan perencana, dan warga masyarakat. 

5. Mengenal langsung masalah nyata dalam perencanaan kota, seperti terbatasnya lahan, 

tingginya populasi, dan kebutuhan masyarakat berpenghasilan rendah. 

6. Memperluas pemahaman tentang sinkronisasi kebijakan nasional dan daerah dalam 

mewujudkan perumahan serta permukiman yang berkelanjutan. 

7. Memperluas koneksi profesional dengan praktisi perencanaan dan lembaga pemerintah di 

tingkat provinsi. 
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BAB II 

DESKRIPSI TEMPAT KERJA PRAKTIK 

  

2.1. Profil Singkat Instansi Kerja Praktik 

Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman merupakan perangkat daerah yang 

bertanggung jawab untuk mengelola urusan pemerintahan di bidang perumahan rakyat dan 

kawasan permukiman. 

  

Gambar 2.1. Logo Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman (DPRKP) 

Provinsi DKI Jakarta 

Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman (DPRKP) Provinsi DKI Jakarta 

dibentuk sebagai implementasi dari kewenangan pemerintah daerah dalam memenuhi tugas 

wajib pelayanan dasar di bidang perumahan dan permukiman. Pembentukan dinas ini 

berlandaskan berbagai regulasi, baik di tingkat pusat maupun daerah. Tujuannya adalah 

untuk memenuhi kebutuhan perumahan yang layak dan terjangkau bagi warga DKI Jakarta, 

serta menciptakan kawasan permukiman yang nyaman, sehat, dan berkelanjutan.  

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, yang 

menempatkan perumahan dan kawasan permukiman sebagai bagian dari urusan wajib, 

DPRKP resmi dibentuk melalui Peraturan Daerah Provinsi DKI Jakarta Nomor 5 Tahun 

2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah.  

Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman mempunyai tugas menyelenggarakan 

urusan pemerintahan bidang perumahan rakyat dan kawasan permukiman dan urusan 

pemerintahan bidang pekerjaan umum dan penataan ruang pada sub urusan bidang 
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permukiman. Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman menyelenggarakan 

fungsi sebagai berikut: 

1. Penyusunan rencana strategis, rencana kerja, rencana kerja dan anggaran Dinas 

Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman; 

2. Pelaksanaan rencana strategis dan Dokumen Pelaksanaan Anggaran Dinas 

Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman; 

3. Perumusan dan pelaksanaan kebijakan, proses bisnis, standar, dan prosedur Dinas 

Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman; 

4. Perumusan, pengoordinasian dan pelaksanaan kebijakan urusan pemerintahan di 

bidang perumahan rakyat dan Kawasan permukiman; 

5. Pemantauan dan evaluasi pelaksanaan urusan pemerintahan di bidang perumahan 

rakyat dan Kawasan permukiman; 

6. Pembinaan, pengawasan dan pengendalian urusan pemerintahan di bidang 

perumahan rakyat dan Kawasan permukiman; 

7. Pelaksanaan kerja sama dan koordinasi dengan PD/UKPD dan/atau instansi 

pemerintah/swasta/organisasi dalam pelaksanaan urusan pemerintahan di bidang 

perumahan rakyat dan Kawasan permukiman; 

8. Pengelolaan data dan informasi di bidang perumahan rakyat dan Kawasan 

permukiman; 

9. Pelaksanaan penyelenggaraan infrastruktur pada permukiman di kawasan strategis 

Daerah; 

10. Pelaksanaan penyediaan dan rehabilitasi rumah korban bencana; 

11. Fasilitasi penyediaan rumah bagi masyarakat yang terkena relokasi program 

Pemerintah Daerah; 

12. Penataan dan peningkatan kualitas kawasan permukiman kumuh; 

13. Penyelenggaraan Prasarana, Sarana dan Utilitas Umum PSU permukiman; 

14. Perencanaan, penyediaan, pembangunan, penataan, pengelolaan, pemeliharaan, 

perawatan, pemantauan dan evaluasi perumahan; 

15. Perencanaan, penyediaan, pembangunan, penataan, pengelolaan, pemeliharaan, 

perawatan, pemantauan dan evaluasi kawasan permukiman; 

16. Pelaksanaan pengembangan lingkungan hunian, pembangunan lingkungan hunian 

baru, dan pembangunan kembali lingkungan hunian; 

17. Pelaksanaan pengendalian dalam penyelenggaraan kawasan permukiman; 
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18. Fasilitasi pembiayaan perumahan dan kawasan permukiman; 

19. Fasilitasi penyelesaian sengketa penghunian perumahan; 

20. Penanganan perumahan masyarakat berpenghasilan rendah sesuai dengan lingkup 

tugasnya; 

21. Pengawasan dan pengendalian izin di bidang perumahan dan Kawasan Permukiman; 

22. Pemberian dukungan dan bimbingan teknis kepada masyarakat dan perangkat daerah 

di bidang perumahan dan kawasan permukiman; 

23. Pengawasan dan penindakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundangan-

undangan di bidang perumahan dan kawasan permukiman; 

24. Pelaksanaan kesekretariatan Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman; 

25. Pelaksanaan koordinasi, pemantauan, evaluasi, pelaporan dan pertanggungjawaban 

pelaksanaan tugas dan fungsi Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman; 

26. Pelaksanaan tugas dan fungsi kedinasan lain yang diberikan oleh Gubernur dan/atau 

Sekretaris Daerah; 

Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan 

Permukiman memiliki 5unit kerja yang terbagi menjadi Sekretariat Dinas Perumahan 

Rakyat dan Kawasan Permukiman, Bidang Perumahan, Bidang Permukiman, Bidang 

Pembiayaaan dan Kemitraan Perumahan, dan Bidang Regulasi dan Peran Serta Masyarakat. 

Dalam pelaksanaannya, Bidang Perumahan berfokus pada penyelenggaraan perencanaan 

perumahan, Bidang Permukiman berfokus pada perencanaan permukiman, Bidang 

Pembiayaan dan Kemitraan Perumahan berfokus pada pelaksanaan pembiayaan, penyediaan 

tanah serta pengelolaan asset, dan Bidang Regulasi dan Peran Serta Masyarakat berfokus 

pada pelaksanaan, pemantauan, evaluasi, dan pelaporan penyelenggaraan regulasi 

perumahan dan kawasan permukiman dan pengembangan peran serta masyarakat rusunawa. 

Pada pelaksanaan kerja praktek, praktikan menempati posisi sebagai Staff Bidang 

Permukiman pada Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman yang berfokus pada 

perencanaan permukiman. Bidang Permukiman mempunyai tugas dan fungsi sebagai 

berikut: 

a. Tugas 

Melaksanakan perencanaan permukiman, peningkatan kualitas lingkungan, 

pengendalian, dan pengelolaan prasarana dan sarana permukiman. 

b. Fungsi 
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1. Penyusunan, koordinasi dan pemantapan rencana induk/ masterplan permukiman; 

2. Pelaksanaan koordinasi perencanaan/pelaksanaan penyediaan dan peningkatan 

kualitas permukiman; 

3. Penyusunan analisa kebutuhan, ketersediaan perumahan dan permukiman; 

4. Pelaksanaan penelitian dan penyusunan konsep pengembangan permukiman; 

5. Pelaksanaan pemantauan, bimbingan teknis, supervisi, fasilitasi, dan konsultasi 

serta evaluasi perencanaan atau pelaksanaan penyediaan permukiman terhadap 

mitra kerja konstruksi dalam rangka pengembangan permukiman; 

6. Pelaksanaan pengawasan, pengendalian, pemantauan dan evaluasi perizinan dan 

non perizinan dalam rangka pengembangan permukiman; 

c. Fungsi Lainnya 

1. Penyusunan Rencana Strategis, Rencana Kerja, dan Rencana Kerja dan Anggaran 

Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman sesuai dengan lingkup 

tugasnya; 

2. Pelaksanaan Rencana Strategis dan Dokumen Pelaksanaan Anggaran Dinas 

Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman sesuai dengan lingkup tugasnya; 

3. Perumusan kebijakan, proses bisnis, standar, dan prosedur sesuai dengan lingkup 

tugasnya; 

4. Pelaksanaan kebijakan, proses bisnis, standar, dan prosedur sesuai dengan lingkup 

tugasnya; 

5. Pelaksanaan pengawasan, pemantauan, evaluasi, dan pengendalian perizinan dan 

nonperizinan sesuai dengan lingkup tugasnya; 

6. Pelaksanaan koordinasi, pemantauan, evaluasi, pelaporan, dan 

pertanggungjawaban pelaksanaan tugas dan fungsi sesuai dengan lingkup 

tugasnya; dan 

7. Pelaksanaan fungsi kedinasan lain yang diberikan oleh atasan langsung. 

 

2.2.Struktur Organisasi 

Struktur organisasi Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman (DPRKP) DKI Jakarta 

yang terdiri dari beberapa bidang dan sub bidang yang akan menjalankan pekerjaan lebih 

spesifik dapat dilihat melalui gambar berikut. 
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Gambar 2. 2 Struktur Organisasi DPRKP DKI Jakarta 
 

2.3. Posisi Praktikan 

Pada saat pelaksanaan kerja praktik di Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman 

(DPRKP) DKI Jakarta, praktikan ditempatkan di bawah Subkelompok Pengendalian dan 

Pengelolaan Prasarana Sarana Permukiman, yang berfokus pada pengawasan, 

pengendalian, dan pengelolaan infrastruktur serta fasilitas permukiman di wilayah Jakarta. 

Adapun posisi praktikan dijelaskan melalui gambar berikut. 

 

Gambar 2. 3 Posisi Praktikan 
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2.4. Deskripsi Tugas Praktikan 

Selama melaksanakan kerja praktik di Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman 

(DPRKP) DKI Jakarta, praktikan melakukan pekerjaan untuk membantu bawah 

Subkelompok Pengendalian dan Pengelolaan Prasarana Sarana Permukiman dalam 

melaksanakan tugas dan fungsinya. Adapun beberapa tugas yang dikerjakan praktikan 

terbagi menjadi dua, yakni tugas yang diberikan sebagai bahan pembalajaran pribadi untuk 

praktikan, dan tugas yang diberikan kepada praktikan untuk turut membantu pekerjaan 

pada sub kelompok pengendalian dan pengelolaan prasarana sarana permukiman sehingga 

hasil dari tugas yang diberikan kepada praktikan kemudian digunakan oleh bidang 

permukiman. Tugas-tugas tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Meringkas beberapa peraturan dan dokumen terkait perencanaan permukiman yang 

akan digunakan sebagai acuan dalam melakukan perencanaan permukiman, sebagai 

berikut, 

a. Laporan Kegiatan Pelaksanaan Diskusi Rencana Kerja Kelompok Kerja 

Pengembangan Perumahan dan Kawasan Permukiman Provinsi DKI Jakarta 

Tahun 2024 

b. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Republik Indonesia 

Nomor 12 Tahun 2020 Tentang Peran Masyarakat dalam Penyelenggaraan 

Perumahan dan Kawasan Permukiman 

c. SE DJCK Nomor 39 Tahun 2020 Pedoman Rencana Kawasan Permukiman 

d. Dokumen mengenai Horizontal Learning: Menuju Kota Tanpa Permukiman 

Kumuh 

e. Dokumen mengenai Konsolidasi Tanah Vertikal Palmerah dan Tanah Tinggi 

f. Kajian Pemutakhiran Data Informasi Permukiman Kumuh 2023 

g. Peraturan Pemerintah No. 42 Tahun 2020 tentang Aksesibilitas Terhadap 

Permukiman, Pelayanan Publik, dan Pelindungan dari Bencana Bagi Penyandang 

Disabilitas 

h. Dokumen Voluntary National Review for Implementation of New Urban Agenda 

Final Report 2021 

2. Menggunakan software ArcGIS untuk: 

a. Menganalisis data kesesuaian area kumuh menggunakan Model Builder melalui 3 

Tahap. Praktikan memperoleh kesempatan untuk mempelajari dan menjalankan 

pengaplikasian Model Builder guna menganalisis kesesuaian area kumuh di DKI 
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Jakarta. Analisis ini dilakukan berdasarkan kriteria kawasan kumuh menggunakan 

data SHP yang disediakan oleh DPRKP serta mengembangkan alur kerja analisis 

geospasial. Proses analisis dilaksanakan melalui tiga tahapan utama, antara lain:  

• Tahap 1 Environment  

• Tahap 2 Constraint  

• Tahap 3 Suitability  

Hasil akhir dari proses ini berupa peta klasifikasi kesesuaian area kumuh di 

wilayah DKI Jakarta yang terbagi dalam beberapa kelas. 

b. Melakukan analisis spasial dengan tool Clip. Praktikan melakukan proses analisis 

spasial dengan memanfaatkan tool Clip pada ArcGIS untuk memproses data SHP 

kawasan kumuh di wilayah Jakarta Timur dan Jakarta Selatan. Mengubah SHP dari 

level kecamatan menjadi level kelurahan yang digunakan sebagai database 

DPRKP. 

c. Membuat peta indikasi kumuh Provinsi DKI Jakarta berdasarkan Kota. Praktikan 

membuat peta indikasi kumuh di kawasan Jakarta Pusat, Jakarta Selatan, dan 

Jakarta Timur yang akan digunakan oleh DPRKP. 

d. Membuat peta indikasi kumuh Provinsi DKI Jakarta berdasarkan Kecamatan. 

Praktikan membuat peta indikasi kumuh di kawasan Jakarta Pusat dan Jakarta 

Selatan berdasarkan Kecamatan yang akan digunakan oleh DPRKP. 

3. Menyusun Buku Panduan Peningkatan Kompetensi Kelompok Masyarakat 

(POKMAS) Tahun Anggaran 2025. Praktikan diberi tanggung jawab untuk 

menyusun Buku Panduan Peningkatan Kompetensi Kelompok Masyarakat 

(POKMAS) sebagai bagian dari program Tahun Anggaran 2025. Tugas ini meliputi 

penyusunan konten, pengorganisasian panduan, dan pembuatan desain. 

4. Melakukan pendataan kawasan kumuh di Jakarta Selatan, antara lain:  

a. Praktikan melaksanakan tugas pendataan kawasan kumuh di Jakarta Selatan 

dengan menyesuaikan data dari Open Atribute Tabel di aplikasi ArcGIS dan 

disesuaikan dengan tabel menggunakan Microsoft Excel. 

b. Praktikan melakukan kegiatan pendataan kawasan kumuh berdasarkan nilai dari 7 

kriteria kumuh di DKI Jakarta dengan menggunakan Microsoft Excel. 

c. Praktikan melakukan pendataan kawasan kumuh yang sudah ditangani dan belum 

ditangani untuk rencana program peningkatan kualitas permukiman menggunakan 

Microsoft Excel. 
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5. Menyusun Kerangka Acuan Kerja untuk Program Peningkatan Kompetensi POKMAS 

TA 2025. Praktikan bertugas menyusun dua dokumen Kerangka Acuan Kerja (KAK) 

dalam rangka program peningkatan kompetensi Kelompok Masyarakat (POKMAS) 

Tahun Anggaran 2025, yaitu: 

a. Kerangka Acuan Kerja Penyediaan Makanan dan Minuman 

b. Kerangka Acuan Kerja Narasumber Konstruksi Sederhana 

6. Melakukan survey Konsolidasi Tanah Vertikal bersama staff Bidang Perumahan. 

Praktikan diberikan kesempatan untuk mengikuti survey Bersama staff Bidang 

Perumahan untuk melihat lokasi yang berpotensi untuk pembangunan KTV di daerah 

Jakarta Pusat dan mendengarkan diskusi dengan masyarakat yang bersedia melakukan 

KTV.
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BAB III 

JADWAL KEGIATAN DAN SUBSTANSI PEKERJAAN 

3.1. Jadwal Kerja Praktikan 

Praktikan melaksanakan kerja praktik pada Bidang Permukiman, Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman selama 30 hari kerja 

atau 210 jam kerja di luar waktu istirahat, terhitung sejak tanggal 8 Januari 2024 hingga 21 Februari 2025, dan telah memenuhi waktu minimal 

pelaksanaan kerja praktik. Secara umum, jam kerja praktikan mengikuti jam kerja pegawai, yakni mulai pukul 08.00 - 16.00 WIB pada hari 

Senin - Kamis dan 08.00 - 16.30 WIB pada hari Jumat. Selama melaksanakan kerja praktik, praktikan menyelesaikan beberapa pekerjaan yang 

rinciannya tercantum dalam tabel berikut: 

 

Tabel 3.1. Jadwal Kerja Praktikan 

Keterangan: Tabel Jadwal Kegiatan Praktik merupakan hitungan jam kerja sesuai yang dikerjakan oleh peserta KP. Jam kerja kantor dimulai 

pukul jam 08.00 WIB sampai dengan 16.00 WIB. 

No. Hari/Tanggal Waktu Kegiatan Tempat Lampiran Relevansi dengan PWK 

Tanda 

Tangan 

Instansi 

1 
Rabu, 

08/01/2025 

08.00 – 09.00 

Perkenalan dengan 

lingkungan kerja 

terkait tugas dan 

program-program 

yang dilakukan oleh 

DPRKP 

Lantai 3, Dinas 

Perumahan Rakyat 

dan Kawasan 

Permukiman 

  

 

09.00 – 13.00 

Mempelajari Laporan 

Kegiatan Pelaksanaan 

Diskusi Rencana Kerja 

Lantai 3, Dinas 

Perumahan Rakyat 

Lampiran 

2.1 

Mengetahui isi dari 

laporan kegiatan rencana 

kerja POKJA PKP terkait 
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No. Hari/Tanggal Waktu Kegiatan Tempat Lampiran Relevansi dengan PWK 

Tanda 

Tangan 

Instansi 

Kelompok Kerja 

Pengembangan 

Perumahan dan 

Kawasan Permukiman 

Provinsi DKI Jakarta 

Tahun 2024 

dan Kawasan 

Permukiman 

rekomendasi kebijakan, 

strategi, dan program 

pembangunan 

perumahan dan kawasan 

permukiman. 

13.00 – 13.00 Istirahat    

13.00 – 14.00 

Mempelajari Peraturan 

Menteri Pekerjaan 

Umum dan Perumahan 

Rakyat Republik 

Indonesia Nomor 12 

Tahun 2020 Tentang 

Peran Masyarakat 

dalam 

Penyelenggaraan 

Perumahan dan 

Kawasan 

Permukiman; SE 

DJCK Nomor 39 

Tahun 2020 Pedoman 

Rencana Kawasan 

Permukiman 

Lantai 3, Dinas 

Perumahan Rakyat 

dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.2 

Mengetahui isi dari 

pedoman rencana 

kawasan permukiman 

serta peran masyarakat 

dalam penyelenggaraan 

perumahan dan kawasan 

permukiman. 

14.00 – 16.00 

Mengikuti dan 

Menotulensi Rapat 

Konsultasi Tugas 

Akhir Mengenai 

Konsolidasi Tanah 

Vertikal (TKV) 

Ruang Rapat, Lantai 

3, Dinas Perumahan 

Rakyat dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.3 

Adanya KTV ini bermula 

dari program perbaikan 

rumah deret yang 

menggunakan anggaran 

CSR, Konsolidasi Tanah 

Vertikal pertama kali 
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No. Hari/Tanggal Waktu Kegiatan Tempat Lampiran Relevansi dengan PWK 

Tanda 

Tangan 

Instansi 

dilakukan di Palmerah 

kemudian Tanah Tinggi. 

KTV tidak dapat disebut 

program karena tidak 

ditargetkan akan tetapi 

tergantung ketersediaan 

masyarakat. 

Total: 7 Jam 

2 
Kamis, 

09/01/2025 

09.00 – 11.30 

Mengikuti Rapat 

Teknis dengan Tenaga 

Ahli mengenai 

Pendataan RW Kumuh 

DKI Jakarta Tahun 

Anggaran 2025 

Ruang Rapat, Lantai 

3, Dinas Perumahan 

Rakyat dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.4 

Pendataan RW Kumuh 

Provinsi DKI Jakarta 

Tahun 2025 

menggunakan data 

makro berdasarkan 7 

indikator dan 1 indikator 

tambahan yaitu jarak ke 

bantaran sungai (khusus 

DKI Jakarta), karena 

DKI Jakarta merupakan 

daerah rawan banjir. 

 13.00 – 13.00 Istirahat    

13.00 – 14.30 
Menyusun dan 

Mengisi Logbook KP 

Lantai 3, Dinas 

Perumahan Rakyat 

dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.5 
 

14.30 – 16.00 

Merapihkan Notulensi 

Rapat Laporan Akhir 

Pendataan Kumuh 

DKI Jakarta 

Lantai 3, Dinas 

Perumahan Rakyat 

dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.6 

Pendataan RW Kumuh 

Provinsi DKI Jakarta 

Tahunx 2025 

menggunakan data 

makro berdasarkan 7 
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No. Hari/Tanggal Waktu Kegiatan Tempat Lampiran Relevansi dengan PWK 

Tanda 

Tangan 

Instansi 

indikator dan 1 indikator 

tambahan yaitu jarak ke 

bantaran sungai (khusus 

DKI Jakarta), karena 

DKI Jakarta merupakan 

daerah rawan banjir. 

Total: 5 Jam 30 Menit 

3 
Jumat, 

10/01/2025 

08.00 – 08.30 Mengisi Logbook KP 

Lantai 3, Dinas 

Perumahan Rakyat 

dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.7 
 

 

08.30 – 11.00 
Menyusun Laporan 

KP 

Lantai 3, Dinas 

Perumahan Rakyat 

dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.8 
 

11.30 – 13.00 Istirahat    

13.00 – 16.00 

Melakukan diskusi 

terkait Program 

Dukungan Pemerintah 

Daerah dalam 

Pengembangan 

Hunian Vertikal 

Perkotaan (Horizontal 

Learning: Menuju 

Kota Tanpa 

Permukiman Kumuh) 

serta KTV Palmerah 

dan Tanah Tinggi 

Ruang Rapat, Lantai 

3, Dinas Perumahan 

Rakyat dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.9 

Mengetahui mengenai 

Program Dukungan 

Pemerintah Daerah 

dalam Pengembangan 

Hunian Vertikal 

Perkotaan (Horizontal 

Learning: Menuju Kota 

Tanpa Permukiman 

Kumuh) serta KTV 

Palmerah dan Tanah 

Tinggi. 

Total: 6 Jam 
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No. Hari/Tanggal Waktu Kegiatan Tempat Lampiran Relevansi dengan PWK 

Tanda 

Tangan 

Instansi 

4 
Senin, 

13/01/2025 

08.00 – 08.30 Mengisi Logbook KP 

Lantai 3, Dinas 

Perumahan Rakyat 

dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.10 
 

 

08.30 – 13.00 

Merangkum Dokumen 

mengenai Horizontal 

Learning: Menuju 

Kota Tanpa 

Permukiman Kumuh 

Lantai 3, Dinas 

Perumahan Rakyat 

dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.11 

Mengetahui terkait 

Program KOTAKU yang 

dilaksanakan oleh 

pemerintah DKI Jakarta. 

13.00 – 13.00 Istirahat   

13.00 – 14.00 

Merangkum Dokumen 

mengenai Horizontal 

Learning: Menuju 

Kota Tanpa 

Permukiman Kumuh 

Lantai 3, Dinas 

Perumahan Rakyat 

dan Kawasan 

Permukiman 

 

14.00 – 16.00 

Merangkum Dokumen 

mengenai Konsolidasi 

Tanah Vertikal 

Palmerah dan Tanah 

Tinggi 

Lantai 3, Dinas 

Perumahan Rakyat 

dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.12 

Mengetahui terkait 

Program KTV yang 

dilaksanakan oleh 

pemerintah DKI Jakarta. 

Total: 7 Jam 

5 
Selasa, 

14/01/2025 
09.00 – 13.00 Mengisi Laporan KP  

Lampiran 

2.13 
 

 
Total: 3 Jam 

6 
Rabu, 

15/01/2025 
08.00 – 13.00 

Mempelajari 

Pengaplikasian Model 

Builder pada ArcGIS 

untuk Menganalisis 

Lantai 3, Dinas 

Perumahan Rakyat 

dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.14 

Penerapan perangkat 

lunak (software) GIS 

untuk mengidentifikasi 

kesesuaian area kumuh 
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No. Hari/Tanggal Waktu Kegiatan Tempat Lampiran Relevansi dengan PWK 

Tanda 

Tangan 

Instansi 

Kesesuaiaan Area 

Kumuh di DKI Jakarta 

menggunakan 7 

indikator. 

13.00 – 13.00 Istirahat    

13.00 – 16.00 

Mempelajari 

Pengaplikasian Model 

Builder pada ArcGIS 

untuk Menganalisis 

Kesesuaiaan Area 

Kumuh di DKI Jakarta 

Lantai 3, Dinas 

Perumahan Rakyat 

dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.15 

Penerapan perangkat 

lunak (software) GIS 

untuk mengidentifikasi 

kesesuaian area kumuh 

menggunakan 7 

indikator. 

Total: 7 Jam 

7 
Kamis, 

16/01/2025 

08.00 – 13.00 

Membuat Tabel 

Monev POKJA PKP 

Tahun 2024 untuk 

Pemaparan Laporan 

Akhir Renja POKJA 

PKP 

Lantai 3, Dinas 

Perumahan Rakyat 

dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.16 

Pengolahan data 

menggunakan Microsoft 

Excel 

 

13.00 – 13.00 Istirahat    

13.00 – 16.00 

Mencoba 

Mengaplikasian 

Model Builder Tahap 1 

pada ArcGIS untuk 

Menganalisis 

Kesesuaiaan Area 

Kumuh di DKI Jakarta 

Lantai 3, Dinas 

Perumahan Rakyat 

dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.17 

Penerapan perangkat 

lunak (software) GIS 

untuk mengidentifikasi 

kesesuaian area kumuh 

menggunakan 7 

indikator. 

Total: 7 Jam 

8 
Jumat, 

17/01/2025 
08.00 – 13.00 

Mengclip SHP Area 

kumuh Jakarta Timur 

dan Jakarta Selatan 

menjadi Area Kumuh 

Lantai 3, Dinas 

Perumahan Rakyat 

dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.18 

Penerapan perangkat 

lunak (software) GIS 

untuk mengidentifikasi 

kesesuaian area kumuh 
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No. Hari/Tanggal Waktu Kegiatan Tempat Lampiran Relevansi dengan PWK 

Tanda 

Tangan 

Instansi 

Kelurahan pada 

ArcGIS untuk 

Menganalisis 

Kesesuaiaan Area 

Kumuh di DKI Jakarta 

menggunakan 7 

indikator. 

13.00 – 13.00 Istirahat    

13.00 – 16.00 

Mengclip SHP Area 

kumuh Jakarta Timur 

dan Jakarta Selatan 

menjadi Area Kumuh 

Kelurahan pada 

ArcGIS untuk 

Menganalisis 

Kesesuaiaan Area 

Kumuh di DKI Jakarta 

Lantai 3, Dinas 

Perumahan Rakyat 

dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.19 

Penerapan perangkat 

lunak (software) GIS 

untuk mengidentifikasi 

kesesuaian area kumuh 

menggunakan 7 

indikator. 

Total: 7 Jam 

9 
Senin, 

20/01/2025 

08.00 – 13.00 

Mencoba 

Mengaplikasian 

Model Builder Tahap 2 

pada ArcGIS untuk 

Menganalisis 

Kesesuaiaan Area 

Kumuh di DKI Jakarta 

Lantai 3, Dinas 

Perumahan Rakyat 

dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.20 

Penerapan perangkat 

lunak (software) GIS 

untuk mengidentifikasi 

kesesuaian area kumuh 

menggunakan 7 

indikator. 

 13.00 – 13.00 Istirahat    

13.00 – 16.00 

Mencoba 

Mengaplikasian 

Model Builder Tahap 3 

pada ArcGIS untuk 

Menganalisis 

Lantai 3, Dinas 

Perumahan Rakyat 

dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.21 

Penerapan perangkat 

lunak (software) GIS 

untuk mengidentifikasi 

kesesuaian area kumuh 
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No. Hari/Tanggal Waktu Kegiatan Tempat Lampiran Relevansi dengan PWK 

Tanda 

Tangan 

Instansi 

Kesesuaiaan Area 

Kumuh di DKI Jakarta 

menggunakan 7 

indikator. 

Total: 7 Jam 

10 
Selasa, 

21/01/2025 

08.00 – 08.30 Mengisi Logbook KP 

Lantai 3, Dinas 

Perumahan Rakyat 

dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.22 
 

 

08.30 – 11.30 

Mengikuti dan 

Menotulensi Rapat 

Koordinasi Persiapan 

Pendataan RW Kumuh 

di Provinsi DKI 

Jakarta Tahun 

Anggaran 2025 

Zoom Meeting 
Lampiran 

2.23 

Pemaparan oleh BPS 

terkait indikator RW 

kumuh berdasarkan BPS, 

Permen PUPR, dan 

Perkim. 

Penyepakatan masalah 

penyebutan 

menggunakan kawasan 

atau wilayah 

administrasi, survey 

berdasarkan aturan 

permen pupr, dan untuk 

teknis masalah 

surveynya akan ada 

penyesuaian. Survey 

menggunakan Jak 

Survei, anggaran melalui 

dana hibah 

13.00 – 13.00 Istirahat    

13.00 – 16.00 
Melakukan Pendataan 

RW Kumuh di Jakarta 

Lantai 3, Dinas 

Perumahan Rakyat 

Lampiran 

2.24 

Melakukan pendataan 

menggunakan Microsoft 

Excel 
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No. Hari/Tanggal Waktu Kegiatan Tempat Lampiran Relevansi dengan PWK 

Tanda 

Tangan 

Instansi 

Selatan berdasarkan 

Kawasannya 

dan Kawasan 

Permukiman 

Total: 7 Jam 

11 
Rabu, 

22/01/2025 

08.15 – 11.25 

Membuat Peta 

Indikatif Area Kumuh 

Kota Jakarta Pusat 

Lantai 3, Dinas 

Perumahan Rakyat 

dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.25 

Penerapan perangkat 

lunak (software) GIS 

untuk mengidentifikasi 

indikatif area kumuh. 

 

13.00 – 13.00 Istirahat    

13.00 – 16.31 

Membuat Peta 

Indikatif Area Kumuh 

Kota Jakarta Selatan 

dan Kota Jakarta 

Timur 

Lantai 3, Dinas 

Perumahan Rakyat 

dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.26 

Penerapan perangkat 

lunak (software) GIS 

untuk mengidentifikasi 

indikatif area kumuh. 

Total: 6 Jam 41 Menit 

12 
Kamis, 

23/01/2025 

08.12 – 13.00 

Membuat Peta 

Indikatif Area Kumuh 

7 Kecamatan di Kota 

Jakarta Pusat 

Lantai 3, Dinas 

Perumahan Rakyat 

dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.27 

Penerapan perangkat 

lunak (software) GIS 

untuk mengidentifikasi 

indikatif area kumuh. 

 

13.00 – 13.00 Istirahat    

13.10 – 15.23 

Mengikuti dan 

Menotulensi Rapat 

Pengarahan 

Pengaplikasian Model 

Builder pada ArcGIS 

untuk Menganalisis 

Kesesuaiaan Area 

Kumuh di DKI Jakarta 

Ruang Rapat, Lantai 

3, Dinas Perumahan 

Rakyat dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.28 

Penerapan perangkat 

lunak (software) GIS 

untuk mengidentifikasi 

kesesuaian area kumuh. 

15.30 – 16.51 
Membuat Peta 

Indikatif Area Kumuh 

Lantai 3, Dinas 

Perumahan Rakyat 

Lampiran 

2.29 

Penerapan perangkat 

lunak (software) GIS 
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No. Hari/Tanggal Waktu Kegiatan Tempat Lampiran Relevansi dengan PWK 

Tanda 

Tangan 

Instansi 

7 Kecamatan di Kota 

Jakarta Pusat 

dan Kawasan 

Permukiman 

untuk mengidentifikasi 

indikatif area kumuh. 

Total: 7 Jam 22 Menit 

13 
Jumat, 

24/01/2025 

07.37 – 11.30 

Membuat Peta 

Indikatif Area Kumuh 

7 Kecamatan di Kota 

Jakarta Pusat 

Lantai 3, Dinas 

Perumahan Rakyat 

dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.30 

Penerapan perangkat 

lunak (software) GIS 

untuk mengidentifikasi 

indikatif area kumuh. 

 

11.30 – 13.00 Istirahat    

13.10 – 17.07 

Membuat Peta 

Indikatif Area Kumuh 

5 Kecamatan di Kota 

Jakarta Selatan untuk 

RPJMN 

Lantai 3, Dinas 

Perumahan Rakyat 

dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.31 

Penerapan perangkat 

lunak (software) GIS 

untuk mengidentifikasi 

indikatif area kumuh. 

Total: 7 Jam 50 Menit 

14 
Kamis, 

30/01/2025 

07.35 – 13.00 

Merevisi Peta Indikatif 

Area Kumuh Kota 

Jakarta Selatan dan 

Jakarta Pusat untuk 

RPJMN 

Lantai 3, Dinas 

Perumahan Rakyat 

dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.32 

Penerapan perangkat 

lunak (software) GIS 

untuk mengidentifikasi 

indikatif area kumuh. 

 

13.00 – 13.00 Istirahat    

13.05 – 16.00 

Mempelajari 

Dokumen Voluntary 

National Review for 

Implementation of 

New Urban Agenda 

Final Report 2021 

Lantai 3, Dinas 

Perumahan Rakyat 

dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.33 

Mengetahui isi Dokumen 

Voluntary National 

Review for 

Implementation of New 

Urban Agenda Final 

Report 2021 

Total: 7 Jam 20 Menit 

15 
Jumat, 

31/01/2025 
07.40 – 11.30 

Merangkum Dokumen 

Voluntary National 

Lantai 3, Dinas 

Perumahan Rakyat 

Lampiran 

2.34 

Mengetahui isi Dokumen 

Voluntary National 
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No. Hari/Tanggal Waktu Kegiatan Tempat Lampiran Relevansi dengan PWK 

Tanda 

Tangan 

Instansi 

Review for 

Implementation of 

New Urban Agenda 

Final Report 2021 

dan Kawasan 

Permukiman 

Review for 

Implementation of New 

Urban Agenda Final 

Report 2021 

 

11.30 – 13.00 Istirahat    

13.00 – 16.30 

Merangkum Dokumen 

Voluntary National 

Review for 

Implementation of 

New Urban Agenda 

Final Report 2021 

Lantai 3, Dinas 

Perumahan Rakyat 

dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.35 

Mengetahui isi Dokumen 

Voluntary National 

Review for 

Implementation of New 

Urban Agenda Final 

Report 2021 

Total: 7 jam 20 Menit 

16 
Senin, 

03/02/2025 

07.55 – 13.00 

Merangkum Peraturan 

Pemerintah No. 42 

Tahun 2020 tentang 

Aksesibilitas Terhadap 

Permukiman, 

Pelayanan Publik, dan 

Pelindungan dari 

Bencana Bagi 

Penyandang 

Disabilitas 

Lantai 3, Dinas 

Perumahan Rakyat 

dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.36 

Mengetahui isi Peraturan 

mengenai Aksesibilitas 

Terhadap Permukiman, 

Pelayanan Publik, dan 

Pelindungan dari 

Bencana Bagi 

Penyandang Disabilitas. 
 

13.00 – 13.00 Istirahat    

13.00 – 16.00 

Melakukan Pendataan 

RW Kumuh 

berdasarkan Nilai dari 

7 Kriteria Kumuh 

Lantai 3, Dinas 

Perumahan Rakyat 

dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.37 

Melakukan pendataan 

menggunakan Microsoft 

Excel 

Total: 7 Jam 5 Menit 
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No. Hari/Tanggal Waktu Kegiatan Tempat Lampiran Relevansi dengan PWK 

Tanda 

Tangan 

Instansi 

17 
Selasa, 

04/02/2025 

07.35 – 13.00 

Membuat Desain 

Cover Buku untuk 

Peningkatan 

Kompetensi 

Kelompok Masyarakat 

(POKMAS) Tahun 

Anggaran 2025 

Lantai 3, Dinas 

Perumahan Rakyat 

dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.38 
 

 

13.00 – 13.00 Istirahat    

13.00 – 16.00 

Membuat Desain 

Cover Buku untuk 

Peningkatan 

Kompetensi 

Kelompok Masyarakat 

(POKMAS) Tahun 

Anggaran 2025 

Lantai 3, Dinas 

Perumahan Rakyat 

dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.39 
 

Total: 7 Jam 25 Menit 

18 
Rabu, 

05/02/2025 

07.50 – 09.00 

Menyusun Buku 

Panduan Peningkatan 

Kompetensi 

Kelompok Masyarakat 

(POKMAS) Tahun 

Anggaran 2025 

Lantai 3, Dinas 

Perumahan Rakyat 

dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.40 

Buku panduan ini 

menjadi alat operasional 

untuk 

mentransformasikan 

perencanaan top-down 

menjadi bottom-up yang 

lebih responsif. 

 

09.00 – 11.50 

Mengikuti dan 

Menotulensi Rapat 

Pembahasan Isi 

Kuesioner untuk 

Pelaksanaan e-Survey 

Pendataan RW Kumuh 

Zoom Meeting 
Lampiran 

2.41 

Rapat membahas 

penyempurnaan 

kuesioner untuk 

pendataan elektronik 

kawasan kumuh di DKI 
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No. Hari/Tanggal Waktu Kegiatan Tempat Lampiran Relevansi dengan PWK 

Tanda 

Tangan 

Instansi 

di Provinsi DKI TA 

2025 

Jakarta Tahun Anggaran 

2025 

13.00 – 13.00 Istirahat    

13.00 – 16.00 

Melakukan Pendataan 

Kawasan Kumuh yang 

sudah ditangani dan 

belum ditangani 

Lantai 3, Dinas 

Perumahan Rakyat 

dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.42 

Melakukan pendataan 

menggunakan Microsoft 

Excel 

Total: 7 Jam 

19 
Kamis, 

06/02/2025 

07.40 – 13.00 

Menyusun Buku 

Panduan Peningkatan 

Kompetensi 

Kelompok Masyarakat 

(POKMAS) Tahun 

Anggaran 2025 

Lantai 3, Dinas 

Perumahan Rakyat 

dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.43 

Buku panduan ini 

menjadi alat operasional 

untuk 

mentransformasikan 

perencanaan top-down 

menjadi bottom-up yang 

lebih responsif. 

 

13.00 – 13.00 Istirahat    

13.00 – 16.00 

Menyusun Buku 

Panduan Peningkatan 

Kompetensi 

Kelompok Masyarakat 

(POKMAS) Tahun 

Anggaran 2025 

Lantai 3, Dinas 

Perumahan Rakyat 

dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.44 

Buku panduan ini 

menjadi alat operasional 

untuk 

mentransformasikan 

perencanaan top-down 

menjadi bottom-up yang 

lebih responsif. 

Total: 7 Jam 20 Menit 

20 
Jumat, 

07/02/2025 
08.02 – 11.30 

Menyusun Kerangka 

Acuan Kerja 

Narasumber 

Konstruksi Sederhana 

untuk Peningkatan 

Lantai 3, Dinas 

Perumahan Rakyat 

dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.45 
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No. Hari/Tanggal Waktu Kegiatan Tempat Lampiran Relevansi dengan PWK 

Tanda 

Tangan 

Instansi 

Kompetensi 

Kelompok Masyarakat 

(POKMAS) Tahun 

Anggaran 2025 

11.30 – 13.00 Istirahat    

13.00 – 16.30 

Menyusun Buku 

Panduan Peningkatan 

Kompetensi 

Kelompok Masyarakat 

(POKMAS) Tahun 

Anggaran 2025 

Lantai 3, Dinas 

Perumahan Rakyat 

dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.46 

Buku panduan ini 

menjadi alat operasional 

untuk 

mentransformasikan 

perencanaan top-down 

menjadi bottom-up yang 

lebih responsif. 

Total: 6 Jam 58 Menit 

21 
Senin, 

10/02/2025 

07.53 – 13.00 

Menyusun Kerangka 

Acuan Kerja 

Penyediaan Makanan 

dan Minuman untuk 

Peningkatan 

Kompetensi 

Kelompok Masyarakat 

(POKMAS) Tahun 

Anggaran 2025 

Lantai 3, Dinas 

Perumahan Rakyat 

dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.47 
 

 
13.00 – 13.00 Istirahat    

13.00 – 16.00 

Menyusun Buku 

Panduan Peningkatan 

Kompetensi 

Kelompok Masyarakat 

(POKMAS) Tahun 

Anggaran 2025 

Lantai 3, Dinas 

Perumahan Rakyat 

dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.48 

Buku panduan ini 

menjadi alat operasional 

untuk 

mentransformasikan 

perencanaan top-down 
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No. Hari/Tanggal Waktu Kegiatan Tempat Lampiran Relevansi dengan PWK 

Tanda 

Tangan 

Instansi 

menjadi bottom-up yang 

lebih responsif. 

Total: 7 Jam 7 Menit 

22 
Selasa, 

11/02/2025 

07.50 – 11.37 

Merunning Raw Data 

Menggunakan Model 

Builder pada ArcGIS 

untuk Menganalisis 

Kesesuaiaan Area 

Kumuh di DKI Jakarta 

Lantai 3, Dinas 

Perumahan Rakyat 

dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.49 

Penerapan perangkat 

lunak (software) GIS 

untuk mengidentifikasi 

kesesuaian area kumuh 

menggunakan 7 indikator 

 

13.00 – 13.00 Istirahat    

13.00 – 14.00 
Melakukan Bimbingan 

Akademik 
Zoom Meeting 

Lampiran 

2.50 
 

14.00 – 16.00 

Menyusun Buku 

Panduan Peningkatan 

Kompetensi 

Kelompok Masyarakat 

(POKMAS) Tahun 

Anggaran 2025 

Lantai 3, Dinas 

Perumahan Rakyat 

dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.51 

Buku panduan ini 

menjadi alat operasional 

untuk 

mentransformasikan 

perencanaan top-down 

menjadi bottom-up yang 

lebih responsif. 

Total: 7 Jam 10 Menit 

23 
Rabu, 

12/02/2025 
08.00 – 13.00 

Menyusun Buku 

Panduan Peningkatan 

Kompetensi 

Kelompok Masyarakat 

(POKMAS) Tahun 

Anggaran 2025 

Lantai 3, Dinas 

Perumahan Rakyat 

dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.52 

Buku panduan ini 

menjadi alat operasional 

untuk 

mentransformasikan 

perencanaan top-down 

menjadi bottom-up yang 

lebih responsif. 

 

Total: 4 Jam 

Keterangan: Hari Kamis tanggal 13 Februari 2025 izin tidak masuk karena ada kegiatan company visit ke LRT Jakarta 



27 
 

No. Hari/Tanggal Waktu Kegiatan Tempat Lampiran Relevansi dengan PWK 

Tanda 

Tangan 

Instansi 

24 
Jumat, 

14/02/2025 
08.00 – 11.30 

Merevisi Desain 

Cover Buku untuk 

Peningkatan 

Kompetensi 

Kelompok Masyarakat 

(POKMAS) Tahun 

Anggaran 2025 

Lantai 3, Dinas 

Perumahan Rakyat 

dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.53 
 

 

Total: 3 jam 30 Menit 

25 
Senin, 

17/02/2025 

08.00 – 13.00 

Mengisi dan 

Merapihkan Logbook 

Kerja Praktek 

Lantai 3, Dinas 

Perumahan Rakyat 

dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.54 
 

 

13.00 – 13.00 Istirahat    

13.00 – 16.07 

Memperbaiki Tabel 

Indikasi Program 

Rencana Peningkatan 

Kualitas Permukiman 

Kumuh Kota 

Administrasi Jakarta 

Selatan 

Lantai 3, Dinas 

Perumahan Rakyat 

dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.55 

Penyelarasan data 

menggunakan Microsoft 

Excel dibandingkan 

dengan data spasial 

(ArcGIS) 

Total: 7 Jam 7 Menit 

26 
Selasa, 

18/02/2025 
07.55 – 09.00 

Memperbaiki Tabel 

Indikasi Program 

Rencana Peningkatan 

Kualitas Permukiman 

Kumuh Kota 

Administrasi Jakarta 

Selatan 

Lantai 3, Dinas 

Perumahan Rakyat 

dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.56 

Penyelarasan data 

menggunakan Microsoft 

Excel dibandingkan 

dengan data spasial 

(ArcGIS) 
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No. Hari/Tanggal Waktu Kegiatan Tempat Lampiran Relevansi dengan PWK 

Tanda 

Tangan 

Instansi 

09.00 – 11.20 

Mengikuti dan 

Menotulensi Webinar 

Konsolidasi Tanah 

Vertikal (KTV): Solusi 

Permasalahan 

Kebutuhan Tanah 

Untuk Perumahan 

Bagi Masyarakat 

Perkotaan 

YouTube Live 
Lampiran 

2.57 

Program ini bertujuan 

meningkatkan kualitas 

permukiman kumuh 

melalui pembangunan 

dan perbaikan rumah 

dengan pendekatan 

Konsolidasi Tanah 

Vertikal (KTV) di 

Palmerah dan Tanah 

Tinggi, Di Palmerah (RW 

08), teridentifikasi 79 

rumah tidak layak huni 

(73% rusak sedang-

berat) dengan 6 KK 

bersedia bergabung 

dalam KTV 4 lantai (9 

unit), sementara di Tanah 

Tinggi (RW 12) terdapat 

55 rumah (78% rusak 

sedang) dengan 8 KK 

siap KTV. 

13.00 – 13.00 Istirahat    

13.00 – 15.30 

Memperbaiki Tabel 

Indikasi Program 

Rencana Peningkatan 

Kualitas Permukiman 

Kumuh Kota 

Administrasi Jakarta 

Selatan 

Lantai 3, Dinas 

Perumahan Rakyat 

dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.58 

Penyelarasan data 

menggunakan Microsoft 

Excel dibandingkan 

dengan data spasial 

(ArcGIS) 
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No. Hari/Tanggal Waktu Kegiatan Tempat Lampiran Relevansi dengan PWK 

Tanda 

Tangan 

Instansi 

Total: 5 Jam 55 Menit 

27 
Rabu, 

19/02/2025 

08.00 – 09.00 

Memperbaiki Tabel 

Indikasi Program 

Rencana Peningkatan 

Kualitas Permukiman 

Kumuh 

Lantai 3, Dinas 

Perumahan Rakyat 

dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.59 

Penyelarasan data 

menggunakan Microsoft 

Excel dibandingkan 

dengan data spasial 

(ArcGIS) 

 
09.10 – 13.58 

Mengikuti Pertemuan 

Ke-3 terkait 

Perencanaan KTV dan 

Survey Lokasi KTV di 

Kecamatan Johar Baru 

Balai Warga RW 02, 

Kampung Rawa, 

Johar Baru, Jakarta 

Pusat 

Lampiran 

2.60 

Survey sosialisasi 

program KTV di 

Kecamatan Johar Baru, 

Jakarta Pusat, berkaitan 

erat karena kegiatan ini 

merupakan bagian dari 

pendekatan partisipatif 

dalam perencanaan 

kawasan kumuh. 

Sosialisasi dan survey 

lapangan penting untuk 

memahami kebutuhan 

masyarakat, 

meningkatkan 

keterlibatan warga, serta 

memastikan perencanaan 

dan intervensi yang tepat 

sasaran dan 

berkelanjutan. 

14.00 – 16.00 
Mengikuti Webinar 

Reinventing Cities 
Zoom Meeting 

Lampiran 

2.61 
 

Total: 7 Jam 48 Menit 
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No. Hari/Tanggal Waktu Kegiatan Tempat Lampiran Relevansi dengan PWK 

Tanda 

Tangan 

Instansi 

28 
Kamis, 

20/02/2025 

08.00 – 13.00 

Mempelajari Kajian 

Pemutakhiran Data 

Informasi 

Permukiman Kumuh 

2023 

Lantai 3, Dinas 

Perumahan Rakyat 

dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.62 

Mengetahui isi dari 

Kajian Pemutakhiran 

Data Informasi 

Permukiman Kumuh 

2023 

 

13.00 – 13.00 Istirahat    

13.00 – 16.00 

Mengikuti dan 

Menotulensi Rapat 

Koordinasi Rencana 

Strastegis Informasi 

Geospasial 2023 - 

2026 

Ruang Rapat, Lantai 

2, Dinas Cipta 

Karya, Tata Ruang 

dan Pertanahan 

Provinsi DKI Jakarta 

Lampiran 

2.63 

Data geospasial menjadi 

dasar dalam perencanaan 

tata ruang, pemantauan 

pembangunan, dan 

pengambilan kebijakan 

berbasis spasial. 

Informasi geospasial 

digunakan untuk analisis 

zonasi, identifikasi 

kawasan kumuh, mitigasi 

bencana, serta integrasi 

program pembangunan 

antar-sektor. Selain itu, 

rencana strategis ini 

memperkuat koordinasi 

data antara instansi 

pemerintah (seperti BIG, 

PUPR, dan pemda), 

mendukung 

implementasi smart 

city dan pembangunan 

berkelanjutan. 

Total: 7 Jam 
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No. Hari/Tanggal Waktu Kegiatan Tempat Lampiran Relevansi dengan PWK 

Tanda 

Tangan 

Instansi 

29 
Jumat, 

21/02/2025 

08.00 – 11.30 

Mempelajari Kajian 

Pemutakhiran Data 

Informasi 

Permukiman Kumuh 

2023 

Lantai 3, Dinas 

Perumahan Rakyat 

dan Kawasan 

Permukiman 

Lampiran 

2.64 

Mengetahui isi dari 

Kajian Pemutakhiran 

Data Informasi 

Permukiman Kumuh 

2023 

 

11.30 – 13.00 Istirahat    

14.00 – 16.00 

Mengikuti dan 

Menotulensi Rapat 

Persiapan Penghunian 

Rumah Susun 

Jagakarsa dengan 

Kelurahan yang ada di 

Jakarta Selatan. 

Zoom Meeting 
Lampiran 

2.65 

Rapat membahas alokasi 

40% unit Rusun 

Jagakarsa (726 unit) 

untuk warga 

berpenghasilan rendah 

(MBR) terdampak 

pembangunan, dengan 

syarat memiliki KTP 

DKI, berkeluarga, dan 

terdampak proyek sosial. 

Warga yang sudah dapat 

ganti rugi tidak berhak. 

Dibahas juga rencana 

normalisasi Sungai 

Krukut dan Kali 

Ciliwung yang masih 

tahap persiapan, dengan 

beberapa titik terdampak 

di Pejaten Timur dan 

Rawajati. Beberapa 

kelurahan melaporkan 

warga terdampak banjir 

namun data belum 
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No. Hari/Tanggal Waktu Kegiatan Tempat Lampiran Relevansi dengan PWK 

Tanda 

Tangan 

Instansi 

lengkap. Walikota 

menekankan perlunya 

koordinasi dengan 

BBWS CC dan Dinas 

SDA untuk penetapan 

patok terase dan 

klarifikasi rencana 

teknis. Rapat juga 

menanggapi usulan 

pembukaan rusun untuk 

warga non-terdampak. 

Total: 5 Jam 30 Menit 

TOTAL JAM KERJA: 
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3.2. Substansi yang Disumbangkan Praktikan 

Selama melaksanakan kerja praktik, praktikan mendapat kesempatan untuk turut serta 

dalam menotulensi rapat, merangkum peraturan-peraturan terkait pembangunan 

permukiman, mengikuti survey lokasi, membantu membuat peta, serta menyusun buku. 

Beberapa substansi yang disumbangkan praktikan selama melakukan kerja praktik adalah 

sebagai berikut:  

1. Menotulensi rapat-rapat 

2. Merangkum peraturan dan dokumen terkait perencanaan permukiman 

3. Menganalisis spasial menggunakan ArcGIS 

4. Membuat peta indikatif area kumuh DKI Jakarta untuk RPJMN 

5. Menyusun Kerangka Acuan Kerja (KAK) TA 2025 

6. Menyusun dan mendesain Buku Panduan Peningkatan Kompetensi Kelompok Masyarakat 

(POKMAS) Tahun Anggaran 2025 

7. Membantu pendataan RW kumuh di Jakarta Selatan berdasarkan kawasannya dan 

kriterianya 
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BAB IV 

ANALISIS 

 

4.1.  Manfaat Praktis dan Teoritis bagi Praktikan 

Selama melaksanakan Kerja Praktek di Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan 

Permukiman (DPRKP) Provinsi DKI Jakarta, praktikan memperoleh berbagai manfaat, 

baik dari sisi praktik lapangan maupun penguatan pemahaman teoritis. Beberapa manfaat 

yang di dapatkan adalah sebagai berikut. 

 

4.1.1. Manfaat Praktis bagi Praktikan 

Manfaat praktis yang praktikan rasakan setelah melakukan kerja praktik adalah 

memberikan gambaran dan pengalaman di dunia kerja secara profesional dalam bidang 

Perencanaan Wilayah dan Kota terutama keterkaitannya dengan Mata Kuliah Perencanaan 

Perumahan, yang meliputi:  

1. Pemahaman langsung terhadap sistem kerja instansi pemerintah di bidang permukiman. 

2. Pengalaman langsung dalam implementasi kebijakan perumahan dan permukiman. 

3. Peningkatan keterampilan teknis seperti analisis spasial dan penggunaan tools 

perencanaan dalam pengaplikasian ArcGIS. 

4. Pemahaman operasional program prioritas seperti rusunawa dan penanganan kawasan 

kumuh di DKI Jakarta. 

5. Pengembangan kemampuan komunikasi dan kerja sama tim dalam lingkungan kerja 

profesional. 

6. Pengalaman mengikuti proses perumusan kebijakan dan pelaksanaan program, seperti 

pembangunan KTV atau penataan kawasan kumuh. 

7. Jejaring profesional dengan praktisi di bidang tata kota dan perumahan; 

 

4.1.2. Manfaat Teoritis bagi Praktikan 

Manfaat teoritis yang dirasakan oleh praktikan setelah melakukan kerja praktik adalah 

memberikan gambaran dan pengalaman di dunia kerja secara profesional dalam bidang 

Perencanaan Wilayah dan Kota, yang meliputi: 

1. Praktikan dapat menguji relevansi teori-teori perencanaan wilayah dalam konteks 

perkotaan Jakarta yang dinamis. 
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2. Refleksi kritis terhadap kesenjangan antara konsep akademis dan implementasi 

kebijakan 

3. Pemahaman holistik tentang sistem pengelolaan kawasan permukiman 

4. Analisis tantangan aktual dalam pembangunan berkelanjutan 

5. Penguatan framework berpikir dalam penyusunan kebijakan publik 

 

4.2.  Kelebihan dan Kekurangan Instansi Kerja Praktik 

Selama melaksanakan Kerja Praktek di Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan 

Permukiman (DPRKP) Provinsi DKI Jakarta, terdapat kelebihan dan kekurangan instansi 

yang praktikan dapatkan. Beberapa kelebihan dan kekurangan yang di dapatkan adalah 

sebagai berikut. 

 

4.2.1. Kelebihan Instansi Kerja Praktik 

1. Instansi memberikan tugas yang sesuai dengan disiplin ilmu Perencanaan Wilayah dan 

Kota, sehingga praktikan dapat mengaplikasikan pengetahuan akademik secara 

langsung. 

2. Pembimbing senantiasa memberikan bimbingan dan arahan ketika praktikan 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas. 

3. Pembimbing maupun rekan kerja sangat terbuka dalam berbagi informasi terkait 

pekerjaan, sehingga memudahkan proses pembelajaran. 

4. Lingkungan kerja di Bidang Perumahan DPRKP Provinsi DKI Jakarta sangat 

mengedepankan kebersamaan dan kekeluargaan, menciptakan suasana yang kondusif 

dan menyenangkan. 

 

4.2.2. Kekurangan Instansi Kerja Praktik 

1. Kualitas Wi-Fi yang kurang optimal seringkali menghambat kelancaran pengerjaan 

tugas dan aktivitas kerja. 

2. Kondisi ruangan yang cenderung panas pada waktu-waktu tertentu dapat mengganggu 

konsentrasi selama bekerja. 

 

4.3.  Kelebihan dan Kekurangan Praktikan di Instansi Kerja Praktik 

Seorang praktikan yang masih dalam masa belajar dan belum pernah bekerja secara 

profesional di suatu instansi pemerintahan merasa mendapatkan pengalaman baru serta 
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kesempatan untuk menerapkan ilmu dan keterampilan yang telah dipelajari selama masa 

kuliah. Dalam melakukan kerja praktek di Bidang Permukiman Dinas Perumahan Rakyat 

dan Kawasan Permukian Provinsi DKI Jakarta, praktikan mencoba mengenali kelebihan 

serta kekurangan diri sendiri, sehingga dapat menjadi masukan untuk meningkatkan diri 

sendiri. 

 

4.3.1. Kelebihan Praktikan selama Mengikuti Kerja Praktek 

1. Praktikan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja, memahami alur tugas, dan 

berintegrasi dengan baik bersama rekan kerja maupun pembimbing. 

2. Praktikan aktif bertanya dan mencari informasi ketika menghadapi kesulitan, 

menunjukkan sikap proaktif dalam memahami pekerjaan. 

3. Pengetahuan dari perkuliahan, khususnya dalam bidang Perencanaan Wilayah dan 

Kota, membantu dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. 

4. Praktikan menjaga etika kerja, menghormati aturan instansi, dan bekerja dengan penuh 

tanggung jawab. 

5. Praktikan mampu menyelesaikan seluruh tugas yang diberikan dengan hasil yang 

memuaskan dan sesuai dengan tenggat waktu yang ditentukan. 

6. Praktikan selalu mengikuti arahan dengan baik dan aktif bertanya ketika menghadapi 

kesulitan, menunjukkan sikap terbuka dalam proses pembelajaran. 

7. Praktikan memiliki motivasi belajar yang tinggi, disiplin dalam bekerja, serta 

bertanggung jawab penuh terhadap setiap tugas yang diberikan. 

8. Praktikan mampu bekerja secara mandiri maupun dalam tim, serta menerima kritik dan 

saran dengan baik sebagai bahan untuk pengembangan kompetensi diri. 

  

4.3.2. Kekurangan Praktikan selama Mengikuti Kerja Praktek 

1. Praktikan terkadang membutuhkan waktu lebih lama untuk mencerna dan memahami 

tugas-tugas yang diberikan, terutama yang bersifat teknis atau belum pernah dipelajari 

sebelumnya. 

2. Praktikan mengalami kesulitan dalam mengoperasikan Model Builder di ArcGIS, 

sehingga membutuhkan bimbingan lebih lanjut untuk dapat mengaplikasikannya dalam 

pekerjaan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Masukan Perbaikan bagi Penyelenggara Mata Kuliah Kerja Praktek 

Berdasarkan pengalaman yang diperoleh praktikan selama menjalani kerja praktik, terdapat 

sejumlah saran yang dapat disampaikan kepada Penyelenggara Program Studi Perencanaan 

Wilayah dan Kota guna meningkatkan efektivitas pelaksanaan kerja praktik pada tahun 

ajaran selanjutnya. Beberapa saran tersebut antara lain: 

1. Program studi sebaiknya menetapkan dosen pembimbing sebelum kerja praktik 

dimulai, sehingga mahasiswa dapat memperoleh bimbingan dan arahan sejak persiapan 

hingga pelaksanaan di instansi. 

2. Program studi perlu membuat daftar instansi yang pernah menjadi lokasi kerja praktik 

mahasiswa sebelumnya, khususnya yang relevan dengan bidang PWK. Database ini 

dapat membantu mahasiswa angkatan berikutnya dalam memilih tempat kerja praktik 

sesuai minat dan keahlian mereka. 

3. Program studi dapat menjalin kerja sama lebih intensif dengan instansi terkait, seperti 

DPRKP, Bappeda, atau dinas tata kota, untuk memastikan mahasiswa mendapatkan 

proyek atau tugas yang relevan dengan bidang keilmuan PWK. 

4. Perlu adanya sistem pemantauan berkala selama kerja praktik, seperti laporan progres 

atau kunjungan dosen ke instansi, untuk memastikan mahasiswa mendapatkan 

pengalaman yang optimal. 

Dengan implementasi saran-saran di atas, pelaksanaan kerja praktik di tahun-tahun 

berikutnya diharapkan dapat lebih terstruktur, relevan, dan bermanfaat bagi pengembangan 

kompetensi mahasiswa Perencanaan Wilayah dan Kota. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran  1. Bukti Penerimaan di Instansi Kerja Praktik 

 



40 
 

Lampiran 2. 1. Mempelajari Laporan Kegiatan Pelaksanaan Diskusi Rencana Kerja Kelompok 

Kerja Pengembangan Perumahan dan Kawasan Permukiman Provinsi DKI Jakarta Tahun 2024 

 

Lampiran 2. 2. Mempelajari Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 

Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2020 dan SE DJCK Nomor 39 Tahun 2020  

 

Lampiran 2. 3. Mengikuti dan Menotulensi Rapat Konsultasi Tugas Akhir Mengenai 

Konsolidasi Tanah Vertikal (TKV) 

  



41 
 

Lampiran 2. 4. Mengikuti Rapat Teknis dengan Tenaga Ahli mengenai Pendataan RW Kumuh 

DKI Jakarta Tahun Anggaran 2025 

 

Lampiran 2. 5. Menyusun dan Mengisi Logbook KP 

 

Lampiran 2. 6. Merapihkan Notulensi Rapat Laporan Akhir Pendataan RW Kumuh DKI Jakarta 

https://docs.google.com/document/d/1xBWL2xsM6pf7ZGrIFVJWAMlxEsW-

4uELmupqGhLdsyI/edit?usp=sharing 

Lampiran 2. 7. Mengisi Logbook KP 

   

https://docs.google.com/document/d/1xBWL2xsM6pf7ZGrIFVJWAMlxEsW-4uELmupqGhLdsyI/edit?usp=sharing
https://docs.google.com/document/d/1xBWL2xsM6pf7ZGrIFVJWAMlxEsW-4uELmupqGhLdsyI/edit?usp=sharing
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Lampiran 2. 8. Menyusun Laporan KP 

 

Lampiran 2. 9. Melakukan diskusi terkait Program Dukungan Pemerintah Daerah dalam 

Pengembangan Hunian Vertikal Perkotaan (Horizontal Learning: Menuju Kota Tanpa 

Permukiman Kumuh) serta KTV Palmerah dan Tanah Tinggi 

 

Lampiran 2. 10. Mengisi Logbook KP 

 



43 
 

Lampiran 2. 11. Merangkum Dokumen mengenai Horizontal Learning: Menuju Kota Tanpa 

Permukiman Kumuh 

 

Lampiran 2. 12. Merangkum Dokumen mengenai Konsolidasi Tanah Vertikal Palmerah dan 

Tanah Tinggi 

 

Lampiran 2. 13. Mengisi Laporan KP 
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Lampiran 2. 14. Mempelajari Pengaplikasian Model Builder pada ArcGIS untuk Menganalisis 

Kesesuaiaan Area Kumuh di DKI Jakarta 

 

Lampiran 2. 15. Mempelajari Pengaplikasian Model Builder pada ArcGIS untuk Menganalisis 

Kesesuaiaan Area Kumuh di DKI Jakarta 

 

Lampiran 2. 16. Membuat Tabel Monev POKJA PKP Tahun 2024 untuk Pemaparan Laporan 

Akhir Renja POKJA PKP 
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Lampiran 2. 17. Mencoba Mengaplikasian Model Builder Tahap 1 pada ArcGIS untuk 

Menganalisis Kesesuaiaan Area Kumuh di DKI Jakarta 

 

Lampiran 2. 18. Mengclip SHP Area kumuh Jakarta Timur dan Jakarta Selatan menjadi Area 

Kumuh Kelurahan pada ArcGIS untuk Menganalisis Kesesuaiaan Area Kumuh di DKI Jakarta 

 

Lampiran 2. 19. Mengclip SHP Area kumuh Jakarta Timur dan Jakarta Selatan menjadi Area 

Kumuh Kelurahan pada ArcGIS untuk Menganalisis Kesesuaiaan Area Kumuh di DKI Jakarta 
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Lampiran 2. 20. Mencoba Mengaplikasian Model Builder Tahap 2 pada ArcGIS untuk 

Menganalisis Kesesuaiaan Area Kumuh di DKI Jakarta 

 

Lampiran 2. 21. Mencoba Mengaplikasian Model Builder Tahap 3 pada ArcGIS untuk 

Menganalisis Kesesuaiaan Area Kumuh di DKI Jakarta 

 

Lampiran 2. 22. Mengisi Logbook KP 
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Lampiran 2. 23. Mengikuti dan Menotulensi Rapat Koordinasi Persiapan Pendataan RW 

Kumuh di Provinsi DKI Jakarta Tahun Anggaran 2025 

 

Lampiran 2. 24. Melakukan Pendataan RW Kumuh di Jakarta Selatan berdasarkan Kawasannya 

 

Lampiran 2. 25. Membuat Peta Indikatif Area Kumuh Kota Jakarta Pusat 
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Lampiran 2. 26. Membuat Peta Indikatif Area Kumuh Kota Jakarta Selatan dan Kota Jakarta 

Timur 

 

Lampiran 2. 27. Membuat Peta Indikatif Area Kumuh 7 Kecamatan di Kota Jakarta Pusat 

 

Lampiran 2. 28. Mengikuti Rapat Pengarahan Pengaplikasian Model Builder pada ArcGIS 

untuk Menganalisis Kesesuaiaan Area Kumuh di DKI Jakarta 
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Lampiran 2. 29. Membuat Peta Indikatif Area Kumuh 7 Kecamatan di Kota Jakarta Pusat 

 

Lampiran 2. 30. Membuat Peta Indikatif Area Kumuh 7 Kecamatan di Kota Jakarta Pusat 

 

Lampiran 2. 31. Membuat Peta Indikatif Area Kumuh 5 Kecamatan di Kota Jakarta Selatan 
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Lampiran 2. 32. Merevisi Peta Indikatif Area Kumuh Kota Jakarta Selatan dan Jakarta Pusat 

 

Lampiran 2. 33. Mempelajari Dokumen Voluntary National Review for Implementation of 

New Urban Agenda Final Report 2021 

 

Lampiran 2. 34. Merangkum  Dokumen Voluntary National Review for Implementation of New 

Urban Agenda Final Report 2021 
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Lampiran 2. 35. Merangkum  Dokumen Voluntary National Review for Implementation of New 

Urban Agenda Final Report 2021 

 

Lampiran 2. 36. Merangkum Peraturan Pemerintah No. 42 Tahun 2020 tentang Aksesibilitas 

Terhadap Permukiman, Pelayanan Publik, dan Pelindungan dari Bencana bagi Penyandang 

Disabilitas 

https://docs.google.com/document/d/1wICstf4HFO0e0LJlyFBB_NDPPbl3JUpPkgolGoCS6ts

/edit?usp=sharing 

Lampiran 2. 37. Melakukan Pendataan RW Kumuh berdasarkan Nilai dari 7 Kriteria Kumuh 

 

Lampiran 2. 38. Membuat Desain Cover Buku untuk Peningkatan Kompetensi Kelompok 

Masyarakat (POKMAS) Tahun Anggaran 2025 

 

https://docs.google.com/document/d/1wICstf4HFO0e0LJlyFBB_NDPPbl3JUpPkgolGoCS6ts/edit?usp=sharing
https://docs.google.com/document/d/1wICstf4HFO0e0LJlyFBB_NDPPbl3JUpPkgolGoCS6ts/edit?usp=sharing
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Lampiran 2. 39. Membuat Desain Cover Buku untuk Peningkatan Kompetensi Kelompok 

Masyarakat (POKMAS) Tahun Anggaran 2025 

 

Lampiran 2. 40. Menyusun Buku Panduan Peningkatan Kompetensi Kelompok Masyarakat 

(POKMAS) Tahun Anggaran 2025 

 

Lampiran 2. 41. Mengikuti dan Menotulensi Rapat Pembahasan Isi Kuesioner untuk 

Pelaksanaan e-Survey Pendataan RW Kumuh di Provinsi DKI TA 2025 
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Lampiran 2. 42. Melakukan Pendataan Kawasan Kumuh yang sudah ditangani dan belum 

ditangani 

 

Lampiran 2. 43. Menyusun Buku Panduan Peningkatan Kompetensi Kelompok Masyarakat 

(POKMAS) Tahun Anggaran 2025 

 

Lampiran 2. 44. Menyusun Buku Panduan Peningkatan Kompetensi Kelompok Masyarakat 

(POKMAS) Tahun Anggaran 2025 
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Lampiran 2. 45. Menyusun Kerangka Acuan Kerja Narasumber Konstruksi Sederhana untuk 

Peningkatan Kompetensi Kelompok Masyarakat (POKMAS) Tahun Anggaran 2025 

 

Lampiran 2. 46. Menyusun Buku Panduan Peningkatan Kompetensi Kelompok Masyarakat 

(POKMAS) Tahun Anggaran 2025 

 

Lampiran 2. 47. Menyusun Kerangka Acuan Kerja Penyediaan Makanan dan Minuman untuk 

Peningkatan Kompetensi Kelompok Masyarakat (POKMAS) Tahun Anggaran 2025 
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Lampiran 2. 48. Menyusun Buku Panduan Peningkatan Kompetensi Kelompok Masyarakat 

(POKMAS) Tahun Anggaran 2025 
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Menganalisis Kesesuaiaan Area Kumuh di DKI Jakarta 

 

Lampiran 2. 50. Melakukan Bimbingan Akademik 

 

  



56 
 

Lampiran 2. 51. Menyusun Buku Panduan Peningkatan Kompetensi Kelompok Masyarakat 

(POKMAS) Tahun Anggaran 2025 

 

Lampiran 2. 52. Menyusun Buku Panduan Peningkatan Kompetensi Kelompok Masyarakat 

(POKMAS) Tahun Anggaran 2025 
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Lampiran 2. 54. Mengisi dan Merapihkan Logbook KP 

 

Lampiran 2. 55. Memperbaiki Tabel Indikasi Program Rencana Peningkatan Kualitas 

Permukiman Kumuh Kota Administrasi Jakarta Selatan 

 

Lampiran 2. 56. Memperbaiki Tabel Indikasi Program Rencana Peningkatan Kualitas 

Permukiman Kumuh Kota Administrasi Jakarta Selatan 
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Lampiran 2. 57. Mengikuti dan Menotulensi Webinar Konsolidasi Tanah Vertikal (KTV): 

Solusi Permasalahan Kebutuhan Tanah Untuk Perumahan Bagi Masyarakat Perkotaan 
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Lampiran 2. 60. Mengikuti Pertemuan Ke-3 terkait Perencanaan KTV dan Survey Lokasi 

KTV di Kecamatan Johar Baru 

 

Lampiran 2. 61. Mengikuti Webinar Reinventing Cities 

 

Lampiran 2. 62. Mempelajari Kajian Pemutakhiran Data Informasi Permukiman Kumuh 2023 
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Lampiran 2. 63. Mengikuti dan Menotulensi Rapat Koordinasi Rencana Strastegis Informasi 

Geospasial 2023 - 2026 

 

Lampiran 2. 64. Mempelajari Kajian Pemutakhiran Data Informasi Permukiman Kumuh 2023 
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https://docs.google.com/document/d/1hC09LusDzv6sLAegGXTqMMe86X-

QQuLsGqakbhYMhm4/edit?usp=sharing 

  

https://docs.google.com/document/d/1hC09LusDzv6sLAegGXTqMMe86X-QQuLsGqakbhYMhm4/edit?usp=sharing
https://docs.google.com/document/d/1hC09LusDzv6sLAegGXTqMMe86X-QQuLsGqakbhYMhm4/edit?usp=sharing
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Lampiran 3. Hasil Penilaian Instansi Kerja Praktik 
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Lampiran 4. Bukti Bimbingan Kerja Praktik dengan Dosen Pembimbing 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kerja praktek merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan mahasiswa untuk mempersiapkan 

diri ke dunia kerja dengan memasuki lingkungan kerja untuk menambah pengalaman dan wawasan 

ilmu praktis, sehingga nantinya bisa dimanfaatkan oleh mahasiswa sebagai bekal diri. Kerja 

praktek juga dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa terutama dalam bidang yang ditekuni 

oleh mahasiswa serta salah satu media komunikasi yang memungkinkan adanya pertukaran 

informasi antara mahasiswa dan tempat kerja praktik. 

Kerja praktik juga merupakan salah satu mata kuliah dari kurikulum yang dilaksanakan oleh 

kurikulum perencanaan wilayah dan kota Universitas Trisakti. Mata kuliah ini menawarkan 

kesempatan bagi mahasiswa untuk melakukan kerja praktik baik di lembaga publik maupun swasta 

yang terlibat dalam perencanaan wilayah dan kota. Mahasiswa melakukan kerja praktik pada saat 

liburan antara semester V dan VI agar tidak mengganggu waktu perkuliahan. 

Kegiatan perencanaan wilayah dan kota terus mengalami perkembangan dan semakin kompleks, 

tidak hanya mencakup aspek tata ruang atau fisik suatu lingkungan binaan berkelanjutan, tetapi 

juga berbagai aspek non fisik yang melibatkan berbagai disiplin ilmu dan pemangku kepentingan. 

Berdasarkan pengertian tersebut maka dapat diketahui bahwa perencanaan wilayah dan akan 

memiliki cakupan yang luas baik cakupan fisik, cakupan ekonomi, cakupan geografi, cakupan 

sosial dan budaya, serta cakupan politik. 

Praktikan mengambil kesempatan untuk melaksanakan kerja praktek di Bidang Perumahan Dinas 

Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman Provinsi DKI Jakarta selama 1 bulan sesuai dengan 

persyaratan minimal jam kerja yang harus terpenuhi yaitu 175 jam. Praktikan tertarik untuk 

melakukan kerja praktik Bidang Perumahan Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman 

Provinsi DKI Jakarta karena Bidang Perumahan yang memiliki jangkauan yang cukup banyak 

melibatkan ilmu Perencanaan Wilayah dan Kota seperti Perencanaan Rumah Susun, Kajian  

Lokasi Perencanaan, Penyusunan Laporan RP3KP, Penyusunan AMDAL dan ANDALALIN, 

serta Penentuan lokasi Rumah Susun Baru. Praktikan tertarik untuk menyaksikan secara langsung 



dan mempelajari terkait perencanaan pembangunan Rusunawa yang dilakukan oleh Bidang 

Perumahan. 

1.2 Proses Mendapatkan Tempat Kerja Praktik 

Proses yang harus dilakukan mahasiswa untuk mendapatkan tempat kerja praktik adalah sebagai 

berikut : 

1. Praktikan mencari berbagai informasi mengenai instansi yang berkaitan dengan bidang 

Perencanaan Wilayah dan Kota. 

2. Praktikan mengisi formulir surat permohonan kerja praktik dan meneruskan formulir 

kepada koordinator kerja praktik untuk mendapatkan persetujuan dan tanda tangan lalu di 

ajukan kepada pihak sekretaris jurusan Teknik Planologi dan didisposisikan surat 

permohonan melakukan kerja praktik kepada Wakil Dekan I Fakultas Arsitektur Lanskap 

dan Teknologi Lingkungan untuk ditanda tangani. 

3. Praktikan menyerahkan surat permohonan melakukan kerja praktik yang sudah ditanda 

tangani oleh Wakil Dekan I kepada Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman 

Provinsi DKI Jakarta. (5 Desember 2025) 

4. Praktikan mendapatkan surat balasan dari Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan 

Permukiman Provinsi DKI Jakarta. (18 Desember 2025) 

5. Praktikan mendapatkan surat penerimaan untuk melakukan kerja praktik dari Dinas 

Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman Provinsi DKI Jakarta yang didalamnya 

termuat mengenai tanggal awal untuk memulai kerja praktik hingga batas akhir kerja 

praktik serta penempatan posisi. (20 Desember 2025)  

6. Praktikan melakukan kerja praktik yang dimulai pada tanggal 8 Januari 2024 – 21 Februari 

2025. 

 

 

 

 

 

 



1.3 Tujuan 

Tujuan praktikan melakukan kerja praktik di Bidang Perumahan Dinas Perumahan Rakyat dan 

Kawasan Permukiman (DPRKP) Provinsi DKI Jakarta adalah sebagai berikut: 

1. Memenuhi syarat menempuh mata kuliah Kerja Praktik, yaitu dengan melakukan 

kerja praktik dalam instansi terkait dalam jangka waktu minimal 175 jam kerja. 

2. Mengimplementasikan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang telah diperoleh 

dari mata kuliah yang telah dilalui baik secara teoritikal maupun studio. 

3. Memperoleh gambaran terkait cara kerja dan pengalaman dibidang keilmuan 

Perencanaan Wilayah dan Kota terutama terkait perencanaan rumah susun. 

4. Mengetahui berbagai peraturan serta tahapan dalam penyusunan rencana 

pembangunan rumah susun. 

5. Menumbuhkan sifat disiplin kerja, bekerja sama dalam tim, dan bertanggung 

jawab, serta sikap profesional dalam bekerja. 

1.4 Manfaat 

Beberapa manfaat yang dirasakan praktikan setelah menyelesaikan kerja praktik Bidang 

Perumahan Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman (DPRKP) Provinsi DKI Jakarta 

adalah sebagai berikut: 

1. Memenuhi syarat untuk mengikuti mata kuliah kerja praktik setelah memenuhi 

persyaratan minimal 175 jam kerja.  

2. Mendapatkan pengetahuan terkait aspek-aspek yang ditinjau dalam penyusunan 

rencana pembangunan rumah susun. 

3. Mengetahui apa saja aspek yang dihitung dan bagaimana cara menghitung 

Rekayasa Lalu Lintas ketika ingin membangun rumah susun. 

4. Mendapatkan softskill baru yaitu dapat mengoperasikan software Sketchup. 

5. Mengetahui terkait penyusunan Kerangka Acuan Analisis Dampak Lingkungan 

Hidup (ANDAL) Rumah Susun. 

6. Mendapatkan pengalaman bekerja dalam instansi yang berhubungan dengan 

planologi/perencanaan. 

7. Mendapatkan relasi dengan para tenaga ahli dan juga asisten profesional pada 

Bidang Perumahan.  



BAB II 

DESKRIPSI TEMPAT KERJA PRAKTIK 

 2.1 Profil Singkat Instansi Kerja Praktik 

Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman Provinsi DKI Jakarta merupakan perangkat 

daerah yang bertanggung jawab untuk mengelola urusan pemerintahan di bidang perumahan 

rakyat dan kawasan permukiman. 

  

Gambar 2.1 Logo Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman (DPRKP) 

Provinsi DKI Jakarta 

Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman (DPRKP) Provinsi DKI Jakarta dibentuk 

sebagai implementasi dari kewenangan pemerintah daerah dalam memenuhi tugas wajib 

pelayanan dasar di bidang perumahan dan permukiman. Pembentukan dinas ini berlandaskan 

berbagai regulasi, baik di tingkat pusat maupun daerah. Tujuannya adalah untuk memenuhi 

kebutuhan perumahan yang layak dan terjangkau bagi warga DKI Jakarta, serta menciptakan 

kawasan permukiman yang nyaman, sehat, dan berkelanjutan.  

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, yang 

menempatkan perumahan dan kawasan permukiman sebagai bagian dari urusan wajib, DPRKP 

resmi dibentuk melalui Peraturan Daerah Provinsi DKI Jakarta Nomor 5 Tahun 2016 tentang 

Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah.  

Sesuai dengan Peraturan Gubernur Nomor 57 Tahun 2022 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Perangkat Daerah. Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman Provinsi DKI Jakarta 



mempunyai tugas menyelenggarakan urusan pemerintahan bidang perumahan rakyat dan kawasan 

permukiman dan urusan pemerintahan bidang pekerjaan umum dan penataan ruang pada sub 

urusan bidang perumahan. Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman Provinsi DKI 

Jakarta menyelenggarakan fungsi sebagai berikut: 

1. Penyusunan rencana strategis, rencana kerja, rencana kerja dan anggaran Dinas 

Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman; 

2. Pelaksanaan rencana strategis dan Dokumen Pelaksanaan Anggaran Dinas 

Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman; 

3. Perumusan dan pelaksanaan kebijakan, proses bisnis, standar, dan prosedur Dinas 

Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman; 

4. Perumusan, pengoordinasian dan pelaksanaan kebijakan urusan pemerintahan di 

bidang perumahan rakyat dan Kawasan permukiman; 

5. Pemantauan dan evaluasi pelaksanaan urusan pemerintahan di bidang perumahan 

rakyat dan Kawasan permukiman; 

6. Pembinaan, pengawasan dan pengendalian urusan pemerintahan di bidang 

perumahan rakyat dan Kawasan permukiman; 

7. Pelaksanaan kerja sama dan koordinasi dengan PD/UKPD dan/atau instansi 

pemerintah/swasta/organisasi dalam pelaksanaan urusan pemerintahan di bidang 

perumahan rakyat dan Kawasan permukiman; 

8. Pengelolaan data dan informasi di bidang perumahan rakyat dan Kawasan 

permukiman; 

9. Pelaksanaan penyelenggaraan infrastruktur pada permukiman di kawasan strategis 

Daerah; 

10. Pelaksanaan penyediaan dan rehabilitasi rumah korban bencana; 

11. Fasilitasi penyediaan rumah bagi masyarakat yang terkena relokasi program 

Pemerintah Daerah; 

12. Penataan dan peningkatan kualitas kawasan permukiman kumuh; 

13. Penyelenggaraan Prasarana, Sarana dan Utilitas Umum PSU permukiman; 

14. Perencanaan, penyediaan, pembangunan, penataan, pengelolaan, pemeliharaan, 

perawatan, pemantauan dan evaluasi perumahan; 



15. Perencanaan, penyediaan, pembangunan, penataan, pengelolaan, pemeliharaan, 

perawatan, pemantauan dan evaluasi kawasan permukiman; 

16. Pelaksanaan pengembangan lingkungan hunian, pembangunan lingkungan hunian 

baru, dan pembangunan kembali lingkungan hunian; 

17. Pelaksanaan pengendalian dalam penyelenggaraan kawasan permukiman; 

18. Fasilitasi pembiayaan perumahan dan kawasan permukiman; 

19. Fasilitasi penyelesaian sengketa penghunian perumahan; 

20. Penanganan perumahan masyarakat berpenghasilan rendah sesuai dengan lingkup 

tugasnya; 

21. Pengawasan dan pengendalian izin di bidang perumahan dan Kawasan 

Permukiman; 

22. Pemberian dukungan dan bimbingan teknis kepada masyarakat dan perangkat 

daerah di bidang perumahan dan kawasan permukiman; 

23. Pengawasan dan penindakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundangan-

undangan di bidang perumahan dan kawasan permukiman; 

24. Pelaksanaan kesekretariatan Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman; 

25. Pelaksanaan koordinasi, pemantauan, evaluasi, pelaporan dan pertanggungjawaban 

pelaksanaan tugas dan fungsi Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman; 

26. Pelaksanaan tugas dan fungsi kedinasan lain yang diberikan oleh Gubernur dan/atau 

Sekretaris Daerah; 

Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman 

Provinsi DKI Jakarta memiliki 5 unit kerja yang terbagi menjadi Sekretariat Dinas Perumahan 

Rakyat dan Kawasan Permukiman Provinsi DKI Jakarta, Bidang Perumahan, Bidang 

Permukiman, Bidang Pembiayaaan dan Kemitraan Perumahan, dan Bidang Regulasi dan Peran 

Serta Masyarakat. Dalam pelaksanaannya, Bidang Perumahan berfokus pada penyelenggaraan 

perencanaan perumahan, Bidang Permukiman berfokus pada perencanaan permukiman, Bidang 

Pembiayaan dan Kemitraan Perumahan berfokus pada pelaksanaan pembiayaan, penyediaan tanah 

serta pengelolaan asset, dan Bidang Regulasi dan Peran Serta Masyarakat berfokus pada 

pelaksanaan, pemantauan, evaluasi, dan pelaporan penyelenggaraan regulasi perumahan dan 

kawasan permukiman dan pengembangan peran serta masyarakat rusunawa. 



Pada pelaksanaan kerja praktek, praktikan menempati posisi sebagai Staff  Bidang Perumahan 

pada Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman Provinsi DKI Jakarta yang berfokus 

pada perencanaan perumahan. Bidang Perumahan mempunyai tugas dan fungsi sebagai berikut: 

a. Tugas 

Bidang Perumahan mempunyai tugas melaksanakan penyelenggaraan 

perencanaan perumahan, penyediaan perumahan, dan perawatan perumahan. 

b. Fungsi 

1. Pengkordinasian dan pelaksanaan perumusan kebijakan, proses bisnis, 

standar dan prosedur Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman 

sesuai dengan lingkup tugasnya; 

2. Pelaksanaan perencanaan, penyediaan dan perawatan perumahan; 

3. Pelaksanaan penelitian dan penyusunan konsep pengembangan 

perencanaan, penyediaan, dan perawatan perumahan; 

4. Pelaksanaan monitoring, supervisi, fasilitasi, fasilitasi kelayakan bangunan 

perumahan, konsultasi serta evaluasi perencanaan, pelaksanaan penyediaan 

dan pelaksanaan perawatan perumahan; 

5. Mengoordinasikan pengembangan partisipasi komunitas profesional dalam 

urusan perencanaan, penyediaan dan perawatan perumahan rakyat. 

c. Fungsi Lainnya 

1. Penyusunan Rencana Strategis, Rencana Kerja, dan Rencana Kerja dan 

Anggaran Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman sesuai 

dengan lingkup tugasnya; 

2. Pelaksanaan Rencana Strategis dan Dokumen Pelaksanaan Anggaran Dinas 

Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman sesuai dengan lingkup 

tugasnya; 

3. Perumusan kebijakan, proses bisnis, standar, dan prosedur sesuai dengan 

lingkup tugasnya; 

4. Pelaksanaan kebijakan, proses bisnis, standar, dan prosedur sesuai dengan 

lingkup tugasnya; 

5. Pelaksanaan pengawasan, pemantauan, evaluasi, dan pengendalian 

perizinan dan nonperizinan sesuai dengan lingkup tugasnya; 



6. Pelaksanaan koordinasi, pemantauan, evaluasi, pelaporan, dan pertanggung 

jawaban pelaksanaan tugas dan fungsi sesuai dengan lingkup tugasnya; dan 

7. Pelaksanaan fungsi kedinasan lain yang diberikan oleh atasan langsung. 

 

2.2 Struktur Organisasi 

Struktur organisasi Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman (DPRKP) Provinsi DKI 

Jakarta yang terdiri dari beberapa bidang dan sub bidang yang akan menjalankan pekerjaan lebih 

spesifik dapat dilihat pada Gambar 2.2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Skruktur Organisasi Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan 

Permukiman (DPRKP) Provinsi DKI Jakarta 



2.3 Posisi Praktikan 

Pada saat pelaksanaan kerja praktik di Dinas Perumahan Raykat dan Kawasan Permukiman 

Provinsi DKI Jakarta, praktikan ditempatkan pada Subkelompok Perencanaan Perumahan yang 

berfokus pada pembangunan rumah susun. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Gambar 2.3 Posisi Praktikan 

 

2.4 Deskripsi Tugas Praktikan 

Selama melakukan kerja praktik pada Sub Kelompok Perencanaan Bidang Perumahan, praktikan 

diarahkan pekerjaan sebagai berikut : 

1. Menggunakan software ArcGIS untuk : 

1. Menganalisis perletakan massa bangunan. 

2. Menghitung luas lahan yang berpotensi untuk dibangun. 

Kepala Dinas Perumahan Rakyat 

dan Kawasan Permukiman 

Provinsi DKI Jakarta 

Kelik Indriyanto, S.T, M.T 

Kepala Bidang Perumahan 

Ir. Chairul Lantip, M.SE 

Kepala Sub Kelompok 

Perencanaan 

Prisca Anggia Putri S.T., M.T. 

Praktikan 

Aji Nugra Siswanto 



3. Melakukan Buffer area rencana rumah susun untuk melihat potensi pembangunan 

tower. 

4. Membuat peta administrasi Kecamatan Kebayoran Baru dan Kelurahan Penjaringan 

kemudian di convert menjadi bentuk .Dwg. 

5. Membuat peta potensi rencana pembangunan rumah susun di Stasiun Pasar Senen. 

 

2. Meringkas beberapa peraturan terkait perencanaan Rumah Susun yang akan digunakan 

untuk acuan dalam melakukan perencanaan Rumah Susun Sederhana Sewa, sebagai 

berikut, 

1. Pergub No. 20 Tahun 2024 tentang Ketentuan Tata Bangunan. 

2. Pergub No. 31 Tahun 2022 tentang Rencana Detail Tata Ruang Wilayah Perencanaan 

Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta. 

3. IRK Rusunawa Rawa Bebek 

4. Pergub No.26 Tahun 2013 tentang Pedoman Standardisasi Kantor dan Rumah Dinas 

Jabatan Camat dan Lurah 

5. Rancangan Pergub tentang Pedoman Standarisasi Bangunan Gedung Bangunan 

Gedung Kantor dan Rumah Negara Jabatan Camat dan Lurah, 

6. Rencana Strategis Dinas Perumahan Rakyat Dan Kawasan Permukiman Tahun 2023-

2026. 

7. SNI 03-7013-2004 mengenai Tata cara perencanaan fasilitas lingkungan rumah susun 

sederhana, 

8. Keputusan Kepala Bapedal No. 56 Tahun 1994 Tentang: Pedoman Mengenai Dampak 

Penting. 

9. Kajian Manajemen Rekayasa Lalu Lintas (MRLL) Pembangunan Rumah Susun 

Jagakarsa. 

10. PP No 13 Tahun 2021 Tentang Penyelenggaraan Rumah Susun. 

11. Perpres No 36 Tahun 2005 Tentang Pengadaan Tanah Bagi Pelaksanaan Pembangunan 

Untuk Kepentingan Umum. 

 

3. Menganalisis KKOP (Kawasan Keselamatan Operasi Penerbangan) di Bendungan Hilir, 

Gor Bulungan, Gelanggang Remaja Tebet dan Pasar Gondangdia terhadap Bandara Halim 

Perdana Kusuma. Hal ini digunakan untuk mengetahui KDB, KTB, KLB, KTB, klasifikasi 

KKOP dan jarak terhadap bandara sehingga dapat merencanakan pembangunan Rusunawa 

berdasarkan batas-batas tersebut. 

 

4. Menghitung intensitas pemanfaatan lahan Rusunawa Rawa Bebek dan menghitung luas 

ruangan kantor camat dengan kategori wajib, bersyarat dan disarankan. 

  



BAB III 

JADWAL KEGIATAN DAN SUBSTANSI PEKERJAAN 

3.1 Jadwal Kerja Praktikan 

Praktikan melaksanakan kerja praktik pada Bidang Perumahan Dinas Perumahan dan Kawasan 

Permukiman Provinsi DKI Jakarta selama 28 hari kerja atau 186 jam 6 Menit jam kerja di luar 

waktu istirahat, terhitung sejak tanggal 8 Januari 2025 hingga 21 Februari 2025, dan telah 

memenuhi waktu minimal pelaksanaan kerja praktik. Secara umum, jam kerja praktikan mengikuti 

jam kerja pegawai, yakni mulai pukul 07.30 WIB hingga 16.00 WIB. Selama melaksanakan kerja 

praktik, praktikan menyelesaikan beberapa pekerjaan yang rinciannya tercantum dalam tabel 

berikut: 

 



Tabel 3.1 Jadwal Kegiatan Praktikan 

No Hari/Tanggal Waktu Kegiatan yang dilakukan Tempat Lampiran Relevansi dengan PWK Tanda Tangan 

Instansi 

1. 
Rabu, 8 Januari 

2025 

08.00 - 10.30 Mengubah File Dalam 

Format .dwg (AutoCAD) 

Menjadi .shp (ArcGIS) 

Gedung DPRKP 

DKI Jakarta, 

Lantai 6  

Lampiran 2.1 Pengaplikasian software 

Arcgis  

 

10.30 - 12.00 Menganalisis Perletakan 

Massa Bangunan Rusunawa 

Rawa Bebek  

Gedung DPRKP 

DKI Jakarta, 

Lantai 6 

Lampiran 2.2 Melihat perletakan massa 

bangunan pada Site Plan 

Rusunawa Rawa Bebek 

dengan bangunan eksisting 

13.00 – 14.35 Melihat Perbedaan Pada 

Overlay Site Plan Rusunawa 

Rawa Bebek dengan Google 

Earth 

Gedung DPRKP 

DKI Jakarta, 

Lantai 6 

Lampiran 2.3 Mencari perbedaan antara 

Site Plan Rusunawa Rawa 

Bebek dengan kondisi 

bangunan eksisting  

14.35 – 15.35 Menghitung Luas Lahan 

Yang Berpotensi Untuk 

Dibangun Tower Baru pada 

Rusunawa Rawa Bebek 

Gedung DPRKP 

DKI Jakarta, 

Lantai 6 

Lampiran 2.4 Menghitung luas lahan 

kosong yang dapat 

direncakan untuk menjadi 

bangunan tower baru 

  

15.35 – 16.00 Menyusun Logbook Gedung DPRKP 

DKI Jakarta, 

Lantai 6 

  

Total jam kerja : 7 Jam 



No Hari/Tanggal Waktu Kegiatan yang dilakukan Tempat Lampiran Relevansi dengan PWK Tanda Tangan 

Instansi 

2 Kamis, 9 

Januari 2025 

08.00 – 12.00 Meringkas Pergub No. 20 

Tahun 2024 

Gedung DPRKP 

DKI Jakarta, 

Lantai 6 

Lampiran 2.5 Mengetahui apa saja yang 

dipertimbangkan ketika ingin 

membangun gedung 

Rusunawa (Intensitas, KDB, 

KLB, KDH, GSB, GSJ dan 

Jarak Bebas Bangunan) 

 

13.00 – 16.00 

Total jam kerja : 7 Jam 

3 Senin, 13 

Januari 2025 

08.00 – 12.00 Meringkas Pergub No. 31 

Tahun 2022 dan IRK 

Rusunawa Rawa Bebek 

Gedung DPRKP 

DKI Jakarta, 

Lantai 6 

Lampiran 2.6 Mengetahui apa saja yang 

dipertimbangkan ketika ingin 

membangun gedung 

Rusunawa (Persyaratan, 

ITBX serta zoning) 

 

13.00 – 16.00 

Total jam kerja : 7 Jam 

4 Selasa, 14 

Januari 2025 

08.00 – 12.00 Membuat peta Potensi tower 

baru beserta dengan 

radiusnya 

Gedung DPRKP 

DKI Jakarta, 

Lantai 6 

Lampiran 2.7 Pengaplikasian software 

Arcgis dan mengetahui aspek 

apa saja yang harus berada 

didalam radius tower 

Rusunawa (800m – 1200m) 

 



No Hari/Tanggal Waktu Kegiatan yang dilakukan Tempat Lampiran Relevansi dengan PWK Tanda Tangan 

Instansi 

13.00 – 13.15 Briefing mengenai 

pekerjaan selama Kerja 

Praktik di Bidang 

Perumahan DPRKP DKI 

Jakarta 

Gedung DPRKP 

DKI Jakarta, 

Lantai 6 

  

13.15 – 16.00 Meringkas Rencana 

Strategis Dinas Perumahan 

Rakyat Dan Kawasan 

Permukiman 

Tahun 2023-2026 

Gedung DPRKP 

DKI Jakarta, 

Lantai 6 

Lampiran 2.8 Mengetahui bahwa terdapat 

project besar yaitu, 

pembangunan 1 juta rumah 

susun di DKI Jakarta yang di 

mandatkan kepada bidang 

perumahan DPRKP DKI 

Jakarta dan faktor-faktor 

pembangunan hunian vertikal 

Total jam kerja : 7 Jam  

5 Rabu, 15 

Januari 2025 

08.00 – 11.44 Menghitung untuk 

pembangunan tower baru 

Rusunawa Rawa Bebek 

Gedung DPRKP 

DKI Jakarta, 

Lantai 6 

Lampiran 2.9 Menghitung luas lahan 

kosong yang akan 

dikembangkan menjadi 

bangunan baru dengan 

perhitungan berdasarkan 

peraturan. 

 

13.0 – 15.53 Meringkas SNI 03-7013-

2004 mengenai Tata cara 

perencanaan fasilitas 

lingkungan rumah susun 

sederhana 

Gedung DPRKP 

DKI Jakarta, 

Lantai 6 

Lampiran 2.10 Mengetahui terkait standar 

penyediaan fasilitas umum 

dan sosial untuk rumah susun 

sederhana. 

Total jam kerja : 5 Jam 53 Menit 



No Hari/Tanggal Waktu Kegiatan yang dilakukan Tempat Lampiran Relevansi dengan PWK Tanda Tangan 

Instansi 

6 Kamis, 16 

Januari 2025 

09.30 – 12.23 Mengikuti dan menotulensi 

Rapat Asistensi/Review 

DED Rusun Marunda 

Cluster A 

Ruang Rapat, 

Gedung DPRKP 

DKI Jakarta, 

Lantai 6 

Lampiran 2.11 Mengetahui aspek-aspek yang 

ditinjau dan dipertimbangkan 

dalam penyusunan rencana 

pembangunan Rusun 

Marunda Cluster A  

 

13.00 – 16.07 Memeriksa kata dan kalimat 

dalam penyusunan Laporan 

Akhir RP3KP Provinsi DKI 

Jakarta 

Gedung DPRKP 

DKI Jakarta, 

Lantai 6 

Lampiran 2.12 Mengetahui tipologi dan sub 

tipologi perumahan, syarat-

syarat pembangunan, 

peremajaan dan pemugaran 

dalam Rencana Pembangunan 

dan Pengembangan 

Perumahan dan Kawasan 

Permukiman 

Total jam kerja : 6 Jam 

7 Jumat, 17 

Januari 2025 

07.45 – 11.00 Memeriksa kata dan kalimat 

dalam penyusunan Laporan 

Akhir RP3KP Provinsi DKI 

Jakarta 

Gedung DPRKP 

DKI Jakarta, 

Lantai 6 

Lampiran 2.13 Mengetahui data-data yang 

diperlukan terkait Rencana 

Pembangunan dan 

Pengembangan Perumahan 

dan Kawasan Permukiman 

 

13.00 – 15.30 

Total jam kerja : 6 Jam 45 Menit 



No Hari/Tanggal Waktu Kegiatan yang dilakukan Tempat Lampiran Relevansi dengan PWK Tanda Tangan 

Instansi 

8 Senin, 20 

Januari 2025 

08.00 – 12.18 Menghitung Intensitas 

Pemanfaatan Lahan 

Rusunawa Rawa Bebek 

Gedung DPRKP 

DKI Jakarta, 

Lantai 6 

Lampiran 2.14 Menghitung KDB, KTB, 

KLB, KTB, dan meninjau 

KKOP Rusunawa Rawa 

Bebek 

 

13.00 – 14.30 Menghitung Jarak Ujung 

Landasan Pacu Bandara 

Halim Perdanakusuma ke 

Pasar Bendungan Hilir, Gor 

Bulungan, Gelanggang 

Remaja Tebet dan Pasar 

Gondangdia 

Gedung DPRKP 

DKI Jakarta, 

Lantai 6 

Lampiran 2.15 Menganalisis klasifikasi 

KKOP pada lokasi yang akan 

direncanakan untuk dibangun 

rusunawa 

14.30 – 16.30 Menganalisis KKOP Pasar 

Bendungan Hilir, Gor 

Bulungan, Gelanggang 

Remaja Tebet dan Pasar 

Gondangdia terhadap 

Bandara Halim Perdana 

Kusuma 

Gedung DPRKP 

DKI Jakarta, 

Lantai 6 

Lampiran 2.16 Mengetahui batasan 

ketinggian bangunan untuk 

merencanakan pembangunan 

rusunawa 

Total jam kerja : 7 Jam 48 Menit 

9 Selasa, 21 

Januari 2025 

08.00 – 12.30 Membantu menyusun 

pemberkasan DED 

Rusunawa Marunda Cluster 

A yang telah diapprove oleh 

ketua bidang perumahan 

Gedung DPRKP 

DKI Jakarta, 

Lantai 6 

   

Total jam kerja : 4 Jam 30 Menit 



No Hari/Tanggal Waktu Kegiatan yang dilakukan Tempat Lampiran Relevansi dengan PWK Tanda Tangan 

Instansi 

10 Rabu, 22 

Januari 2025 

08.00 – 11.25 Mereview paparan 

mengenai Dukungan 

Pemerintah Daerah 

Dalam Pengembangan 

Hunian Vertikal Perkotaan 

Gedung DPRKP 

DKI Jakarta, 

Lantai 6 

Lampiran 2.17 Mengetahui program-

program pemerintah yang 

akan dilakukan untuk hunian 

vertikal dan juga data data 

kondisi eksisting di DKI 

Jakarta 

 

13.04 – 14.13 

Total jam kerja : 4 Jam 34 Menit 

11 Kamis, 23 

Januari 2025 

09.03 – 12.35 Mengikuti Rapat 

Pemeriksaan Formulir 

Kerangka Acuan 

Pembangunan  

Rusunawa Daan Mogot Km 

18 

Zoom Meeting 

Confrence 

Lampiran 2.18 Mengetahui aspek apa saja 

yang dipertimbangkan dalam 

penyusunan Amdal 

Rusunawa Daan Mogot Km 

18 

 

13.28 – 15.55 Membuat Notulensi Rapat 

Pemeriksaan Formulir 

Kerangka Acuan 

Pembangunan  

Rusunawa Daan Mogot Km 

18 

Gedung DPRKP 

DKI Jakarta, 

Lantai 6 

Lampiran 2.19  

Total jam kerja : 5 Jam 59 Menit 



No Hari/Tanggal Waktu Kegiatan yang dilakukan Tempat Lampiran Relevansi dengan PWK Tanda Tangan 

Instansi 

12 

 

Jumat, 24 

Januari 2025 

08.24 – 11.13 Meringkas Keputusan 

Kepala Bapedal No. 56 

Tahun 1994 Tentang: 

Pedoman Mengenai 

Dampak Penting 

Gedung DPRKP 

DKI Jakarta, 

Lantai 6 

Lampiran 2.20 Mengetahui mengenai 

pedoman ukuran dampak 

penting dalam penyusunan 

Amdal 

 

13.05 – 16.37 Mempelajari dan 

Mengaplikasikan Software 

SketchUp di Rusunawa 

Rawa Bebek 

Gedung DPRKP 

DKI Jakarta, 

Lantai 6 

Lampiran 2.21 Pengaplikasian software 

Sketchup untuk 

merencanakan tower baru 

pada Rusunawa Rawa Bebek 

Total jam kerja : 6 Jam 21 Menit 

 

13 

Kamis, 30 

Januari 2025 

08.23 – 11.32 Mereview Kajian 

Manajemen Rekayasa Lalu 

Lintas (MRLL) 

Pembangunan Rumah Susun 

Jagakarsa 

Gedung DPRKP 

DKI Jakarta, 

Lantai 6 

Lampiran 2.22 Mengetahui aspek apa saja 

yang ditinjau dalam 

manajemen rekayasa lalu 

lintas saat merencanakan 

pembangunan Rumah Susun 

(bangkitan, tarikan, fasilitas 

pejalan kaki, dan lainnya) 

 

13.31 – 16.52 Mereview Kajian 

Manajemen Rekayasa Lalu 

Lintas (MRLL) 

Pembangunan Rumah Susun 

Jagakarsa 

Gedung DPRKP 

DKI Jakarta, 

Lantai 6 

Lampiran 2.23 Mengetahui aspek apa saja 

yang ditinjau dalam 

manajemen rekayasa lalu 

lintas saat merencanakan 

pembangunan Rumah Susun 

(bangkitan, tarikan, fasilitas 

pejalan kaki, dan lainnya) 

Total jam kerja : 6 Jam 30 Menit 



No Hari/Tanggal Waktu Kegiatan yang dilakukan Tempat Lampiran Relevansi dengan PWK Tanda Tangan 

Instansi 

 

14 

Jumat, 31 

Januari 2025 

09.13 – 11.13 Melanjutkan review Kajian 

Manajemen Rekayasa Lalu 

Lintas (MRLL) 

Pembangunan Rumah Susun 

Jagakarsa 

Gedung DPRKP 

DKI Jakarta, 

Lantai 6 

Lampiran 2.24 Mengetahui cara perhitungan 

bangkitan dan tarikan dalam 

rekayasa lalu lintas saat 

merencanakan pembangunan 

Rumah Susun  

 

13.12 – 16.47 Menghitung dan menginput 

IRK, Jarak, dan KKOP 

Pasar dan Gor terhadap 

Stasiun Terdekat 

Gedung DPRKP 

DKI Jakarta, 

Lantai 6 

Lampiran 2.25 Mengetahui aspek-aspek yang 

perlu dipertimbangkan dalam 

perencanaan masterplan 

rumah susun 

Total jam kerja : 5 Jam 35 Menit 

 

15 

Senin, 3 

Februari 2025 

08.22 – 11.34 Mendigitasi dan 

Menghitung luas lahan gor 

dan pasar yang akan 

dijadikan Rusunawa dengan 

aplikasi Google Earth 

Gedung DPRKP 

DKI Jakarta, 

Lantai 6 

Lampiran 2.26 Pengaplikasian software 

Google Earth untuk 

menghitung luas lahan dalam 

persiapan perencanaan 

masterplan 

 

13.24 – 16.35 Mendigitasi wilayah 

rencana pembangunan pada 

Gor Bulungan dan 

mengubah file .shp menjadi 

.dwg 

Gedung DPRKP 

DKI Jakarta, 

Lantai 6 

Lampiran 2.27 Pengaplikasian software 

Arcgis dan menghitung luas 

lahan Gor Bulungan untuk 

direncanakan menjadi 

Rusunawa baru 

Total jam kerja : 6 Jam 23 Menit 

16 Selasa, 4 

Februari 2025 

08.23 – 11.47 Membuat peta Administrasi 

Kebayoran Baru dan 

merubah file dari .shp 

menjadi .dwg 

Gedung DPRKP 

DKI Jakarta, 

Lantai 6 

Lampiran 2.28 Pengaplikasian software 

Arcgis  

 



No Hari/Tanggal Waktu Kegiatan yang dilakukan Tempat Lampiran Relevansi dengan PWK Tanda Tangan 

Instansi 

13.13 – 15.52 Membuat peta Kelurahan 

Penjaringan dan merubah 

file dari .shp menjadi .dwg 

Gedung DPRKP 

DKI Jakarta, 

Lantai 6 

Lampiran 2.29 Pengaplikasian software 

Arcgis  

Total jam kerja : 6 Jam 3 Menit 

17 Rabu, 5 

Februari 2025 

08.32 – 12.03 Meringkas dan 

menyelaraskan Pergub 

No.26 Tahun 2013 dengan 

Rancangan Pergub tentang 

Pedoman Standarisasi 

Bangunan Gedung 

Bangunan Gedung Kantor 

dan Rumah Negara Jabatan 

Camat dan Lurah 

Gedung DPRKP 

DKI Jakarta, 

Lantai 6 

Lampiran 2.30 Mengetahui luas ruangan 

yang diperlukan untuk 

membangun kantor dan 

rumah camat pada rencana 

pembangunan Rusunawa, 

mengetahui perbedaan dalam 

setiap kategori kantor camat 

dan cara penentuan luasannya 

 

13.32 – 16.40 Menghitung luas ruangan 

kantor camat dengan 

kategori wajib, bersyarat 

dan disarankan  

Gedung DPRKP 

DKI Jakarta, 

Lantai 6 

Lampiran 2.31 Mengetahui luas ruangan 

yang diperlukan untuk 

membangun kantor dan 

rumah camat pada rencana 

pembangunan Rusunawa dan 

mengetahui perbedaan dalam 

setiap kategori kantor camat 

Total jam kerja : 6 Jam 39 Menit 

18 Kamis, 6 

Februari 2025 

09.00 – 12.03 Menghitung dan menginput 

harga satuan bahan 

konstruksi DKI Jakarta 2025 

untuk mengestimasi biaya 

pembangunan rusun 

Gedung DPRKP 

DKI Jakarta, 

Lantai 6 

Lampiran 2.32 Mengetahui perkiraan 

rencana anggaran dalam 

perencanaan pembangunan 

Rusunawa  

 

13.00 – 14.47 



No Hari/Tanggal Waktu Kegiatan yang dilakukan Tempat Lampiran Relevansi dengan PWK Tanda Tangan 

Instansi 

15.02 – 16.31 Meringkas PP No 13 Tahun 

2021 Tentang 

Penyelenggaraan Rumah 

Susun 

Gedung DPRKP 

DKI Jakarta, 

Lantai 6 

Lampiran 2.33 Mengetahui terkait jenis, 

pemanfaatan serta 

penyelenggaraan rumah susun 

Total jam kerja : 7 Jam 19 Menit 

19 Jumat, 7 

Februari 2025 

09.12 – 15.53 Melakukan survey ke 

Kampung Jimpitan KB 2 

Kota Tangerang  

Kampung Jimpitan 

KB 2, Kec. 

Batuceper, Kota 

Tangerang, Banten 

Lampiran 2.34 Melakukan survey lokasi 

dengan tujuan untuk 

melaksanakan pilot project 

calon RPTRA dalam program 

kota layak anak 

 

Total jam kerja : 6 Jam 41 Menit  

20 Senin, 10 

Februari 2025 

08.46 – 11.53 Melanjutkan ringkasan PP 

No 13 Tahun 2021 Tentang 

Penyelenggaraan Rumah 

Susun 

Gedung DPRKP 

DKI Jakarta, 

Lantai 6 

Lampiran 2.35 Mengetahui terkait jenis, 

pemanfaatan serta 

penyelenggaraan rumah susun 

 

13.05 – 17.13 Membuat Peta Buffer kantor 

Kecamatan Mampang 

Prapatan yang sudah tidak 

dipakai 

Gedung DPRKP 

DKI Jakarta, 

Lantai 6 

Lampiran 2.36 Mengetahui fasilitas 

pendidikan, kesehatan dan 

sarana peribadatan yang 

berada didalam radius 800m – 

1200m dan pengaplikasian 

sofware Arcgis 

Total jam kerja : 7 Jam 13 Menit 



No Hari/Tanggal Waktu Kegiatan yang dilakukan Tempat Lampiran Relevansi dengan PWK Tanda Tangan 

Instansi 

21 Selasa, 11 

Februari 2025 

08.32 – 12.03 Membantu menyusun 

pemaparan kajian usulan 

Rusun baru pada bekas 

Kantor Kecamatan 

Mampang Prapatan 

Gedung DPRKP 

DKI Jakarta, 

Lantai 6 

Lampiran 2.37 Mengetahui aspek apa saja 

yang dikaji dalam 

penyusunan pemaparan calon 

rumah susun baru serta 

berkontribusi dalam 

pengusulan konsep design 

bangunan Rusun tersebut 

(Sustainable & Green 

Building dan Inclusive 

Building) 

 

13.16 – 16.52 Membantu notulensi rapat 

Koordinasi Platform 

Pendataan Basis Data 

Perumahan TA 2025 

Gedung DPRKP 

DKI Jakarta, 

Lantai 6 

Lampiran 2.38 Membahas mengenai 

sinkronisasi data spasial 

antara Jakarta Satu, DCKTRP 

dan DPRKP 

Total jam kerja : 7 Jam 7 Menit 

 

22 

 

 

Rabu, 12 

Februari 2025 

 

08.32 – 11.27 Menginput harga pasar kayu 

dan plywood untuk 

pembuatan AHSP 

konstruksi rusunawa tahun 

anggaran 2025 

Gedung DPRKP 

DKI Jakarta, 

Lantai 6 

Lampiran 2.39 Mengetahui perkiraan 

rencana anggaran dalam 

perencanaan pembangunan 

Rusunawa dan mengetahui 

kelas kayu yang cocok untuk 

rumah susun 

 

13.00 – 13.42 Perwalian Mata Kuliah Zoom Meeting 

Confrence 

Lampiran 2.40  



No Hari/Tanggal Waktu Kegiatan yang dilakukan Tempat Lampiran Relevansi dengan PWK Tanda Tangan 

Instansi 

13.45 – 16.49 Melanjutkan penginputan 

harga pasar kayu dan 

plywood untuk pembuatan 

AHSP konstruksi rusunawa 

tahun anggaran 2025 

Gedung DPRKP 

DKI Jakarta, 

Lantai 6 

Lampiran 2.41 Mengetahui perkiraan 

rencana anggaran dalam 

perencanaan pembangunan 

Rusunawa dan mengetahui 

kelas kayu yang cocok untuk 

rumah susun 

Total jam kerja : 6 Jam 41 Menit  

23 

 

Kamis, 13 

Februari 2025 

 

09.22 – 11.15 Meringkas Perpres No 36 

Tahun 2005 Tentang 

Pengadaan Tanah Bagi 

Pelaksanaan Pembangunan 

Untuk Kepentingan Umum 

Gedung DPRKP 

DKI Jakarta, 

Lantai 6 

Lampiran 2.42 Mengetahui pengadaan tanah 

yang wajib dibangun untuk 

kepentingan umum, hak-hak 

atas tanah serta pembangunan 

untuk kepentingan umum 

yang dilaksanakan 

Pemerintah atau pemerintah 

daerah 

 

13.08 – 16.35 

Total jam kerja : 5 Jam 20 Menit 

23 Jumat, 14 

Februari 2025 

08.37 – 11.00 Menginput harga pasar paku 

untuk pembuatan AHSP 

konstruksi rusunawa tahun 

anggaran 2025 

Gedung DPRKP 

DKI Jakarta, 

Lantai 6 

Lampiran 2.43 Mengetahui perkiraan 

rencana anggaran dalam 

perencanaan pembangunan 

Rusunawa dan mengetahui 

jenis paku yang dibutuhkan 

untuk rumah susun 

 



No Hari/Tanggal Waktu Kegiatan yang dilakukan Tempat Lampiran Relevansi dengan PWK Tanda Tangan 

Instansi 

13.01 – 17.53 Membuat peta radius Kantor 

Kecamatan Palmerah dan 

Cipayung dan convert ke 

format .DWG untuk 

direncanakan sebagai rumah 

susun baru 

Gedung DPRKP 

DKI Jakarta, 

Lantai 6 

Lampiran 2.44 Melihat keberadaan stasiun 

dan halte pada radius 800m 

dan 1200m dari kantor 

kecamatan Palmerah dan 

Cipayung yang akan 

direncanakan menjadi rumah 

susun 

Total jam kerja : 7 Jam 15 Menit 

24 Senin, 17 

Februari 2025 

08.15 – 11.06 Menganalisis 

pengembangan yang dapat 

dilakukan di kawasan  

sekitar stasiun Pasar Senen 

(Penentuan Loading Dock 

dan arus lalu lintas 

kendaraan) 

Gedung DPRKP 

DKI Jakarta, 

Lantai 6 

Lampiran 2.45 Mengimplementasikan 

konsep historical dan TOD 

pada kawasan stasiun pasar 

senen yang akan 

dikembangkan menjadi 

rumah susun dan pengaturan 

lalu lintas pada jalanan 

disekiar stasiun pasar senen 

 

13.02 – 16.43 

Total jam kerja : 6 Jam 32 Menit 

25 Selasa, 18 

Februari 2025 

10.12 – 15.27 Melakukan Sosialisasi 

Pendataan Basis Data 

Perumahan Provinsi DKI 

Jakarta Tahun Anggaran 

2025 pada Kelurahan 

Kembangan Utara 

Gedung DPRKP 

DKI Jakarta, 

Lantai 6 

Lampiran 2.46 Mengimplementasikan tahap 

awal dalam rangka 

pendataan/survey dengan 

melakukan sosialisasi kepada 

para pemangku jabatan di 

Kelurahan Kembangan Utara 

 

Total jam kerja : 5 Jam 15 Menit  



No Hari/Tanggal Waktu Kegiatan yang dilakukan Tempat Lampiran Relevansi dengan PWK Tanda Tangan 

Instansi 

26 Rabu, 19 

Februari 2025 

08.45 – 11.32 Menganalisis 

pengembangan yang dapat 

dilakukan di kawasan  

sekitar stasiun Pasar Senen 

(Penentuan Rencana lokasi 

rumah susun baru dan in 

and out kendaraan) 

Gedung DPRKP 

DKI Jakarta, 

Lantai 6 

Lampiran 2.47 Mengimplementasikan 

konsep historical dan TOD 

pada kawasan stasiun pasar 

senen yang akan 

dikembangkan menjadi 

rumah susun dan pengaturan 

lalu lintas pada jalanan 

disekiar stasiun pasar senen 

 

13.10 – 17.03 

Total jam kerja : 6 Jam 40 Menit 

27 Kamis, 20 

Februari 2025 

07.43 – 11.36 Membuat Peta radius 800m 

dari kantor kecamatan 

jatinegara untuk 

direncanakan menjadi 

rumah susun 

Gedung DPRKP 

DKI Jakarta, 

Lantai 6 

Lampiran 2.48 Melihat keberadaan fasilitas 

kesehatan, pendidikan dan 

sarana peribadatan pada 

radius 800m dari kantor 

kecamatan Jatinegara yang 

akan direncanakan menjadi 

rumah susun 

 

13.02 – 16.35 Menyusun laporan kerja 

praktik dan merapihkan 

logbook kegiatan 

Gedung DPRKP 

DKI Jakarta, 

Lantai 6 

Lampiran 2.49  

Total jam kerja : 7 Jam 26 Menit 

28 Jumat, 21 

Februari 2025 

08.47 – 11.02 Melakukan Asistensi dan 

merevisi rencana 

pengembangan yang dapat 

dilakukan di kawasan  

Gedung DPRKP 

DKI Jakarta, 

Lantai 6 

Lampiran 2.50 Merancang konsep historical 

dan TOD pada kawasan 

stasiun pasar senen yang akan 

dikembangkan menjadi 

 



No Hari/Tanggal Waktu Kegiatan yang dilakukan Tempat Lampiran Relevansi dengan PWK Tanda Tangan 

Instansi 

13.23 – 14.07 sekitar stasiun Pasar Senen 

(Penentuan Rencana lokasi 

rumah susun baru dan in 

and out kendaraan) 

rumah susun dan pengaturan 

lalu lintas pada jalan disekiar 

stasiun pasar senen 

14.10 – 16.48 Melakukan penyerahan 

Logbook untuk 

ditandatangani, mengambil 

form penilaian kerja praktik 

dari instansi, dan perpisahan 

hari terakhir 

Gedung DPRKP 

DKI Jakarta, 

Lantai 6 

  

Total jam kerja : 5 Jam 37 Menit 

Total Jam Kerja 186 Jam 6 Menit 

 

 



3.2 Substansi yang Disumbangkan Praktikan 

Selama melaksanakan kerja praktik, praktikan mendapat kesempatan untuk turut serta dalam 

menotulensi rapat, meringkas peraturan-peraturan terkait rumah susun, mengikuti survey lokasi, 

serta membantu merencanakan pembangunan rumah susun. Beberapa substansi yang 

disumbangkan praktikan selama melakukan kerja praktik adalah sebagai berikut: 

a. Menotulensi rapat 

1. Rapat Asistensi/Review DED Rusun Marunda Cluster A 

2. Rapat Pemeriksaan Formulir Kerangka Acuan Pembangunan Rusunawa Daan Mogot 

Km 18 

3. Rapat Koordinasi Platform Pendataan Basis Data Perumahan TA 2025 

b. Meringkas dan Mereview Peraturan 

1. Pergub No. 20 Tahun 2024 tentang Ketentuan Tata Bangunan 

2. Pergub No. 31 Tahun 2022 dan IRK Rusunawa Rawa Bebek 

3. Rencana Strategis Dinas Perumahan Rakyat Dan Kawasan Permukiman Tahun 2023-

2026 

4. SNI 03-7013-2004 mengenai Tata cara perencanaan fasilitas lingkungan rumah susun 

sederhana 

5. Keputusan Kepala Bapedal No. 56 Tahun 1994 Tentang: Pedoman Mengenai Dampak 

Penting 

6. Kajian Manajemen Rekayasa Lalu Lintas (MRLL) Pembangunan Rumah Susun 

Jagakarsa 

7. PP No 13 Tahun 2021 Tentang Penyelenggaraan Rumah Susun 

8. Perpres No 36 Tahun 2005 Tentang Pengadaan Tanah Bagi Pelaksanaan Pembangunan 

Untuk Kepentingan Umum 

c. Membantu merencanakan pembangunan rumah susun baru  

  



BAB IV 

ANALISIS 

4.1 Manfaat Praktis dan Teoritis bagi Praktikan 

Terhitung sejak tanggal 8 Januari 2025 hingga 21 Februari 2025, praktikan telah menyelesaikan 

masa kerja praktik selama 28 hari kerja dengan total waktu kerja 186 jam yang dilaksanakan di 

Bidang Perumahan Dinas Perumahan rakyat dan Kawasan Permukiman Provinsi DKI Jakarta, dan 

telah memenuhi waktu yang telah ditentukan untuk mengikuti mata kuliah kerja praktik. Selama 

masa kerja praktik, praktikan merasakan berbagai manfaat yang diperoleh, yang terdiri dari 

manfaat praktis dan manfaat teoritis. Adapun beberapa manfaat yang dirasakan praktikan adalah 

sebagai berikut. 

4.1.1 Manfaat Praktis 

 Manfaat praktis yang praktikan rasakan setelah melakukan kerja praktik adalah 

memberikan gambaran dan pengalaman di dunia kerja secara profesional dalam bidang 

Perencanaan Wilayah dan Kota terutama keterkaitannya dengan Mata Kuliah Perencanaan 

Perumahan, yang meliputi: 

- Peningkatan kemampuan dalam membuat notulensi rapat. Diberikan arahan serta 

masukan terkait pembuatan notulensi rapat. 

- Peningkatan kepercayaan diri dalam bekerjasama dengan berbagai pihak guna 

menyelesaikan pekerjaan. 

- Bertambahnya kemampuan praktikan dalam melakukan perencanaan dan konsep 

pembangunan rumah susun. 

- Menambah sotf skill praktikan pada software Sketchup. 

4.1.2 Manfaat Teoritis bagi Praktikan 

Manfaat teoritis yang dirasakan oleh praktikan setelah melakukan kerja praktik adalah 

memberikan gambaran dan pengalaman di dunia kerja secara profesional dalam bidang 

Perencanaan Wilayah dan Kota, yang meliputi: 

- Praktikan mendapatkan wawasan mengenai tahapan untuk merencanakan 

pembangunan rumah susun baru. 



- Praktikan mendapatkan pengetahuan terkait aspek-aspek yang dipertimbangkan dalam 

pembangunan rumah susun. 

- Praktikan mendapatkan wawasan dalam penyusunan dokumen ANDAL. 

- Praktikan mendapatkan wawasan mengenai aspek-aspek dalam dokumen KMRLL 

(Kajian Rekayasa Manajemen Lalu Lintas). 

4.2 Kelebihan dan Kekurangan Instansi Kerja Praktek 

Selama melakukan kerja praktek di Bidang Perumahan Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan 

Permukiman Provinsi DKI Jakarta, praktikan mengidentifikasi beberapa kelemahan dan kelebihan 

instansi kerja praktik, di antaranya: 

4.2.1 Kelebihan Instansi Kerja Praktik 

- Instansi kerja praktik selalu memberi tugas yang relevan dengan bidang studi 

Perencanaan Wilayah dan Kota dan pembimbing serta rekan kerja senantiasa 

membimbing praktikan dalam pengerjaan tugas. 

- Pembimbing serta rekan kerja selalu terbuka untuk berbagi informasi terkait 

pekerjaan  

- Suasana yang terdapat pada Bidang Perumahan Dinas Perumahan Rakyat dan 

Kawasan Permukiman Provinsi DKI Jakarta mengedepankan rasa kekeluargaan yang 

membuat suasana kerja lebih nyaman. 

- Pembimbing serta rekan kerja sangat ramah terhadap praktikan sehingga praktikan 

merasa nyaman selama melakukan Kerja Praktik. 

4.2.2 Kekurangan Instansi Kerja Praktik 

- Terkadang koneksi internet wifi tidak berjalan secara optimal sehingga mengganggu 

kelancaran pengerjaan tugas dan pekerjaan yang diberikan. 

4.3 Kekurangan dan Kelebihan Praktikan di Tempat Kerja Praktik 

Praktikan sebagai seorang mahasiswa yang belum memiliki pengalaman bekerja secara 

profesional pada suatu instansi pemerintahan merasakan adanya pengalaman baru dan kesempatan 

untuk dapat menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang telah diperoleh selama masa kuliah 

tertempuh. Sehingga dalam pelaksanaannya, praktikan mencoba untuk mengidentifikasi kelebihan 

dan kekurangan praktikan selama melakukan kerja praktik pada Bidang Perumahan Dinas 



Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukian Provinsi DKI Jakarta yang dapat menjadi masukan 

bagi pribadi praktikan. 

4.3.1 Kelebihan Praktikan Selama Mengikuti Kerja Praktik 

- Dapat mengerjakan tugas yang diberikan dengan baik 

- Dapat beradaptasi, berinteraksi dan berkoordinasi dengan para pegawai di Bidang 

Perumahan Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman Provinsi DKI 

Jakarta dengan baik. 

- Praktikan dapat mengikuti arahan dan tidak malu bertanya apabila ada 

kesulitan/kendala dalam penyelesaian tugas. 

4.3.2 Kekurangan Praktikan Selama Mengikuti Kerja Praktik 

- Praktikan membutuhkan waktu untuk dapat berinteraksi dengan nyaman dengan para 

pekerja di Bidang Perumahan. 

- Praktikan terkadang segan untuk meminta pekerjaan. 

  



BAB V 

PENUTUP 

5.1 Masukan Perbaikan bagi Penyelenggara Mata Kuliah Kerja Praktik 

Berdasarkan pengalaman yang praktikan dapatkan selama melaksanakan kerja praktik, terdapat 

beberapa masukan yang dapat diberikan untuk Penyelenggara Program Studi Perencanaan 

Wilayah dan Kota, untuk mengoptimalkan pelaksanaan kerja praktek pada tahun ajaran 

berikutnya. Masukannya di antaranya adalah sebagai berikut: 

1. Pihak jurusan dapat memberikan dosen pembimbing kerja praktek pada saat kegiatan kerta 

praktek dimulai, sehingga mahasiswa bisa mendapatkan arahan dan bimbingan sebelum 

memulai kegiatan kerja praktek pada instansi terkait. 

2. Pihak jurusan diharapkan mempunyai data terkait instansi yang pernah dijadikan tempat 

kerja praktek mahasiswa sebelumnya yang relevan dengan Perencanaan Wilayah dan Kota, 

sehingga angkatan berikutnya bisa mendapatkan rekomendasi tempat kerja praktek yang 

baik dan lebih memudahkan mahasiswa dalam menentukan instansi sesuai dengan 

bidang/pekerjaan yang akan diminati. 
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Lampiran 1. Surat Penerimaan Kerja Praktik pada Instansi KP 

 

 

 

  



Lampiran 2.1. Mengubah File Dalam Format (.dwg) Menjadi (.shp) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2.2. Analisis Perletakan Massa Bangunan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2.3. Analisis Perbedaan Pada Overlay Site Plan dengan Google Earth  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2.4. Menghitung Luas Lahan Yang Berpotensi Untuk Dibangun Tower Baru  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2.5. Meringkas Pergub 20 Tahun 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2.6. Meringkas Pergub 31 Tahun 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2.7. Membuat peta radius 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2.8 Meringkas Rencana Strategis Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman 

2023-2026 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2.9 Menghitung luasan lahan kosong dan luas potensi tower baru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2.10 Meringkas SNI 03-7013-2004 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Lampiran 2.11 Menotulensi Asistensi/review DED Rumah Susun Marunda Cluster A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2.12 Memeriksa kata dan kalimat dalam penyusunan Laporan Akhir RP3KP Provinsi 

DKI Jakarta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2.13 Memeriksa kata dan kalimat dalam penyusunan Laporan Akhir RP3KP Provinsi 
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